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ABSTRAK

Yumunah NIM. 21631085 “Pengaruh Total Aset, Total Liabilitas, dan
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Terhadap Return On Aset Pada Bank
Syariah Indonesia Tahun 2021-2024” Skripsi. Program Studi Perbankan Syariah.

Total aset merupakan jumlah keseluruhan nilai harta lembaga dan berperan
penting dalam penetapan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai karena cadangan ini
dibentuk atas risiko penurunan nilai aset. Melalui pengaruhnya Total Liabilitas
berperan melalui struktur pendanaan dan risiko bank yang berdampak pada
pembentukan Cadangan Kerugian penurunan Nilai. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh total aset, total liabilitas, dan cadangan kerugian penurunan
nilai terhadap Return On Aset pada Bank Syariah Indonesia selama periode 2021—
2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan triwulanan Bank Syariah Indonesia. Analisis data

dilakukan regresi linier berganda melalui bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan, total aset berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap Refurn On Aset dengan nilai signifikan 0,386 > 0,05, total
liabilitas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Aset dengan nilai
signifikan 0,831 > 0,05, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berpengaruh positif
signifikan terhadap Refurn On Aset dengan nilai signifikan 0,047 < 0,05. Secara
simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset
dengan nilai signifikan 0,000 > 0,05. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,879
menunjukkan bahwa 87,9% variabel independen dapat mempengaruhi Return On
Aset dan sisanya 12,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan risiko kredit melalui
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai merupakan faktor penting dalam
meningkatkan profitabilitas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan strategi manajemen keuangan pada lembaga perbankan

syariah.

Kata kunci: Total Aset, Total Liabilitas, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai,

Return On Asset, Bank Syariah Indonesia.
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ABSTRAC

Yumunah NIM. 21631085 "The Influence of Total Assets, Total
Liabilities, and Impairment Loss Reserves on Return on Assets in Indonesian

Islamic Banks 2021-2024" Thesis. Islamic Banking Study Program.

Total assets represent the total value of an institution's assets and play an
important role in determining the Allowance for Impairment Losses Reserves
(CKPN) because this allowance is formed based on the risk of asset value decline.
Through its influence, total liabilities play a role in the funding structure and risk
of the bank, which impacts the formation of the Allowance for Impairment Losses
Reserves. This study aims to analyze the effect of total assets, total liabilities, and
allowance for impairment losses Reserves on Return on Assets at Bank Syariah
Indonesia during the period 2021-2024. This study uses a quantitative method with
secondary data obtained from the quarterly financial reports of Bank Syariah
Indonesia. Data analysis was conducted using multiple linear regression with the

assistance of SPSS software version 235.

The results show that total assets have a positive but insignificant effect on
ROA with a significance value of 0.386 > 0.05, total liabilities have a negative but
insignificant effect on ROA with a significance value of 0.831 > 0.05, and the
allowance for impairment losses has a positive and significant effect on ROA with
a significance value of 0.047 < 0.05. Simultaneously, these three variables
significantly affect ROA with a significance value of 0.000 < 0.05. The coefficient
of determination (R?) of 0.879 indicates that 87.9% of the independent variables
can influence ROA, while the remaining 12.1% is affected by other variables not
examined in this study. These findings indicate that credit risk management through
the allowance for impairment losses is an important factor in improving
profitability. This study is expected to contribute to the development of financial

management strategies in Islamic banking institutions.

Keywords: Total Assets, Total Liabilities, Allowance for Impairment Loss, Return

On Asset, Islamic Bank of Indonesi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Industri keuangan terus mengalami peningkatan baik industri
keuangan bank maupun industri keuangan non bank. Industri keuangan
bank adalah salah satu dari sekian banyak jenis industri di Indonesia yang
memiliki pengaruh besar bagi perekonomian Negara Indonesial. Industri
perbankan syariah dan konvensional memiliki peranan yang sangat penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi dalam meningkatkan taraf
hidup masyarakat bagi suatu Negara.

Perbankan syariah adalah lembaga keuangan bank yang beroperasi
dengan prinsip syariah sebagai landasan dengan norma yang tertera dalam
Al-Qur’an. Ciri perbankan syariah adalah tidak membebankan bunga
kepada nasabahnya melainkan bagi hasil sesuai dengan akad-akad yang
disahkan. Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 278 bahwa Allah SWT meminta
umatnya untuk meninggalkan sisa riba dan bertakwa kepada-Nya.

@)oiads EE G (e 8 W 15505 @0 158015l Gl el

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang

mukmin” (Al-Bagarah : 278)

!Lismuba Indriani Dan Mohammad Abdul Mukhyi, Sektor Unggulan Perekonomian
Indonesia : Pendekatan Input-Outpit,Jurnal Manajemen, Universitas Gunadarma Vol.5 (8 Oktober
2013). 26-28



Seluruh jasa dan produk yang disediakan perbankan syariah tidak
ada yang bertentangan dengan isi Al-Qur’an dan hadis. Era globalisasi yang
serba teknologi mengalami peningkatan pesat seperti peningkatan
komunikasi global, peningkatan kesehatan, peningkatan kualitas hidup, dan
peningkatan pada industri perbankan?.

Peningkatan yang dialami dalam industri perbankan didorong oleh
kinerja keuangan yang baik. Kinerja keuangan yang baik dalam perbankan
akan meningkatkan perekonomian suatu Negara dengan lebih cepat.
Industri perbankan bertugas menghimpun, mengelola dan menyalurkan
kembali kepada masyarakat dalam berbagai bentuk seperti kredit,
pembiayaan, penyertaan modal, dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup Masyarakat®.

Peningkatan lembaga keuangan syariah ditandai dengan banyaknya
lembaga keuangan syariah yang ada di Indonesia seperti perbankan syariah,
asuransi syariah, dan lembaga keuangan syariah lainnya. Pada tahun 2021
terdapat satu lembaga Bank Syariah yang baru saja terbentuk yakni Bank
Syariah Indonesia . Bank Syariah Indonesia merupakan Bank syariah yang
baru di bentuk pada 1 Februari 2021, Bank Syariah Indonesia adalah hasil
penggabungan dari 3 Bank syariah yakni Bank Rakyat Indonesia Syariah

Tbk, Bank Syariah Mandiri Tbk, dan Bank Negara Indonesia Syariah®.

2 Risna Ardianto DKk., Transformasi Digital Dan Antisipasi Perubahan Ekonomi Global
Dalam Dunia Perbankan, Maras: Jurnal Penelitian Multidisiplin Vol.2, No. 1 (11 Januari 2024):
80-88

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan

‘Dina Mirayanti Hutauruk, Ini Dartar Lengkap Bank Syariah Di Indonesia,
Keuangan.Kontan.News, Daftar Lengkap Bank Syariah (Blog), 24 Februari 2024. 24

SPutri Kurniasari, Ainun Ni’'mah, Dan Kharis Fadlullah Hana, Analisis Sinkronisasi
Budaya Kerja Sumber Daya Manusia Pada Bank Syariah Indonesia Setelah Merger, Jurnal Ilmu
Ekonomi Dan Bisnis Islam 4, No. 1 (30 Juni 2022): 31-41



Alasan mengapa 3 Bank Syariah ini diputuskan merger menjadi
Bank Syariah Indonesia adalah karena munculnya kekhawatiran pemerintah
akan selisih penetrasi perbankan yang terlalu jauh antara bank konvensional
dengan bank syariah, oleh karena itu pemerintah mengambil langkah untuk
melakukan  merger. Keputusan dilakukannya merger ~memang
meningkatkan kepemilikan aset daripada sebelumnya, dibuktikan dengan
total aset yang lebih tinggi jumlahnya yang menyentuh angka 408,613,432

dalam satuan jutaan rupiah pada laporan keuangan triwulan ke 4 pada tahun

2024.
Tabel 1.1 Data Total Aset pada Bank Syariah Indonesia

No | Tahun Maret Juni September | Desember

1 2021 | 234,427,243 | 247,299,186 | 251,051,724 | 265,289,081
2 2022 | 271,293,823 | 277,342,101 | 280,002,034 | 305,727,438
3 | 2023 | 313,252,694 | 313,612,389 | 319,846,454 | 353,624,124
4 2024 | 357,903,623 | 360,955,816 | 370,722,347 | 408,613,432

Peningkatan ini memiliki dampak besar dalam perekonomian

masyarakat Indonesia®

. Meningkatnya industri keuangan syariah di
Indonesia khususnya pada lembaga perbankan tidak terlepas dari
keberadaan penduduk di Indonesia yang mayoritasnya adalah umat muslim.

Indonesia sendiri memiliki lebih dari 240,62 juta jiwa yang

merupakan umat muslim, jumlah ini setara dengan 86,7% dari total

® Hani Werdi Apriyanti, Perkembangan Industri Perbankan Syariah Di Indonesia: Analisis
Peluang Dan Tantangan, Maksimum Media Akuntansi Universitas Muhammadiyah Semarang
Vol.8 No.1 (1 September 2017).23



penduduk Indonesia’. Semakin banyak jumlah penduduk semakin banyak
lembaga bank yang terbentuk yang kemudian menciptakan persaingan antar
lembaga untuk meningkatkan dan menjaga kestabilan profitabilitas.
Teknologi digital adalah sebuah tantangan yang sekaligus peluang dalam
industri perbankan untuk menjaga ke stabilitas dan profitabilitas lembaga®.

Sebuah lembaga bank harus dapat menghadapi berbagai risiko yang
akan ditemui dalam pengoperasian bank, seperti risiko pasar, risiko dalam
kredit, investasi, operasional. Setiap masing-masing lembaga bank pasti
akan menghadapi risiko dalam proses pengoperasian yang dapat
menghambat peningkatan profitabilitasnya. Tolak ukur keberhasilan atau
perkembangan suatu lembaga biasa dilihat dari nilai Return On Asset dalam
lembaga jika nilai tersebut terus mengalami peningkatan maka pertumbuhan
lembaga tersebut dapat dikatakan baik. Ada banyak hal yang dapat
mempengaruhi Return On Asset seperti Total Aset, Total Liabilitas dan
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai.

Return On Asset merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur tingkat pengembalian aset, Return On Asset ini digunakan untuk
mengukur kemampuan lembaga menghasilkan keuntungan dari aktivitas
yang dilaksanakan dalam sebuah perusahaan. Kasmir mengatakan bahwa

Return On Asset merupakan rasio keuangan yang menunjukkan atas imbal

" Amilatus Nafisah , Fauzatul Laily Nisa, Mengoptimalkan Potensi Industri Makanan Halal
Indonesiadengan Prinsip Ekonomi Syariah, ( Jawa Timur : Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur, 2024), 21

8 Junet Andi Setiawan Dan Mugiyati, Peluang Dan Tantangan Bank Syariah Di Indonesia
Dalam Mempertahankan Eksistensi Di Era Digital, Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis
Syariah Vol 6, No. No 1 (2024): 49-60



hasil penggunaan pada aktiva lembaga®. Nilai Return On Asset didapatkan
dari nilai data laba bersih dan total aset lembaga®®.

Cara penghitungan Return On Asset

Laba Bersih

ROA = Total Aset

Sumber edaran OJK No. /SEOJK.03/2019

Nilai Return On Asset yang tinggi mencerminkan tingkat efisiensi
lembaga dalam mengelola aset yang dimiliki dengan baik, sehingga ini bisa
menjadi tolak ukur bagi para investor untuk menanamkan modal. Bank
Syariah Indonesia merupakan lembaga Bank Syariah yang sudah berjalan
selama 4 tahun saat penelitian ini dilakukan, selama itu Bank Syariah
Indonesia menghadapi berbagai risiko keuangan yang dapat mempengaruhi
nilai Return On Asset, berikut adalah data nilai Return On Asset pada Bank

Syariah Indonesia.

Tabel 1.2 Data Return On Asset pada Bank Syariah Indonesia

No | Tahun | Maret Juni September | Desember
1 2021 1,72 1.70 1.70 1.61
2 | 2022 1.93 2.03 2.09 1.98
3 | 2023 2.48 2.36 2.34 2.35
4 | 2024 2.51 2.48 2.47 249

Total aset merupakan seluruh nilai aset yang terdaftar dalam neraca
keuangan. Total aset ini didapatkan melalui penjumlahan dari jumlah aset

lancar dan aset tidak lancar. Total aset merupakan jumlah keseluruhan nilai

® Rosyada, Pengertian Return On Asset (ROA), Rumus, Fungsi, Manfaat, serta Contoh
penghitungannya (widina bhakti persada bandung, 2023). 116-120

10 Suharyani, Rasio Profitabilitas Definisi, Jenis Dan 3 Rasio Profitabilitas Utama, Jurnal
Artikel Gictrade :Januari 2025. 27-31



dari sebuah harta perusahaan mencakup seluruh yang bernilai ekonomi
dalam perusahaan baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud seperti
hak cipta dan merek dagang. Aset merupakan sumber daya yang dimiliki
suatu lembaga yang dapat dikendalikan diperoleh dari usaha sebelumnya
dan diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi dimasa mendatang.
Aset merupakan indikator kesehatan suatu lembaga pengelolaan aset yang
efisien akan meningkatkan Return On Asset suatu lembaga®®,

Cara penghitungan Total Aset

Total Aset = Aset Lancar + Aset Tidak Lancar

Semakin tinggi total aset maka perusahaan akan menghasilkan
potensi pendapatan yang lebih besar. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Husaeri Priatna yang juga membahas mengenai peranan total
aset dalam mempengaruhi Return On Asset '?. Penelitian yang dilakukan
oleh Husaeri Priatna, menunjukkan bahwa secara parsial total aset
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Return On Investment. Tokit
Masditok, Tri Gunarsih, Ira Geraldina, Ake Wihadanto dalam penelitiannya
menemukan bahwa Total aset memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
Return On Asset, menunjukkan bahwa perusahaan dengan aset lebih besar

cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik3,

UIndra Lukmana Putra, Manajemen Aset (jawa timur: dewa publishing, 2024). 12-13

12 Huseri Priatna, Syifa Vidya Sofwan, Dan Novitasari, “Pengaruh Perputaran Total Aset
Dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas (Roi) Pada Pt. Len Industri (Persero) Periode
2012-2018,” Akurat : Jurnal Ilmiah Akuntansi Vol 12, No. No 2 (Agustus 2021): 1-17

18Tokit Masditok dkk., Pengaruh Total Aset, Debt to Equity Ratio, Inflasi, dan Tingkat
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Return on Asset Perusahaan ASEAN 2013-2023, Jurnal
Manajemen Vol. 14, no. 2 (30 Desember 2024): 14771



Namun Prima Utama Rinaldi menunjukan pandangan yang berbeda
dalam penelitiannya menyatakan bahwa Total Aset tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset pada Bank Muamalat Indonesia®.
Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa masih perlu untuk meneliti
apakah total aset berpengaruh pada Return On Asset. Peneliti juga
menambah variabel baru yang kemungkinan akan berpengaruh terhadap
Return On Asset seperti Total liabilitas seperti penelitian yang dilakukan
oleh Arkan Akromi Total Aset dan Total Liabilitas berpengaruh terhadap
laba, namun secara simultan tidak berpengaruh signifikan®®, dan ada

variabel lain yang dapat mempengaruhi Return On Aset.

Dedi Sudrajat dan Sudi Rahayu menemukan bahwa Return On Aset
bisa juga dipengaruhi oleh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai'®. Peneliti
tertarik untuk menambahkan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai karena
belum banyak diteliti dan dikaitkan langsung dengan Return On Asset, dan
sebagian besar penelitian lebih berfokus pada dampaknya terhadap Non

Performing Loan atau Capital Adequacy Ratio.

Liabilitas merupakan utang atau kewajiban keuangan dalam
perusahaan yang harus dibayarkan kepada pihak lain, baik dalam bentuk

uang, barang, maupun jasa, dalam jangka waktu tertentu. Pemenuhan

14 Prima Utama Rinaldi, Pengaruh Total Aset, Capital Adequacy Ratio,Non Performance
Financing Terhadap Return on Asset Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013-2018
(Skripsi, Semarang, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020), : 36-37

15 Arkan Akromi, Pengaruh total aset total liabilitas dan total ekuitas terhadap laba pada
PT. Ace Hardware Tbk periode 2014-2021 (Thesis, UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, 2023). 36-39

16 Dedi sudrajat dan sudi rahayu, Pengaruh Capital Adequacy Ratio (Car) Dan Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai (Ckpn) Terhadap Return On Asset (Roa) Pada Pt. Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat Dan Banten, Tbk, (repository ekuitas, 2018), 3-5.



kewajiban atas hutang ini memang harus disegerakan dan tidak diabaikan,
mengabaikan dan menunda penyelesaian kewajiban tergolong dalam

perbuatan aniaya. Rassulullah saw bersabda :
(phows 5 o o) 2l 530 ez

Artinya: “Orang kaya yang memperlambat atau melalaikan
kewajiban membayar hutang adalah zalim atau berbuat aniaya”. (Hadits
riwayat Bukhari dan Muslim).!’

Return On Asset mencerminkan kemampuan bank untuk
menghasilkan laba dari aset dan ekuitas yang dimilikinya, sedangkan
liabilitas mencerminkan kewajiban yang harus dipenuhi untuk menjaga

operasional bank tetap berjalan.

Cara penghitungan Total Liabilitas

Total Liabilitas = Liabilitas Jangka Pendek + Liabilitas Jangka Panjang

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Urip Wardoyo Total liabilitas
berperan dalam peningkatan Return on Asset'®. Arkan Akromi juga
menemukan bahwa total liabilitas berpengaruh terhadap Return On Asset,
namun Ahmad Kosim menemukan bahwa Total liabilitas tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Return On Asset*®. Berikut adalah data Total

Liabilitas pada Bank Syariah Indonesia.

17 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 1600), I: 448.

8 Dwi Urip Wardoyo, Hani Nur Aini, Dan Jihan Septiani Putri Kusworo, “Pengaruh
Liabilitas Dan Struktur Modal Terhadap Profitabilitas,” Jurnal Publikasi Ekonomi Dan Akuntansi
2, No. 1 (13 Januari 2022): 23-29

¥ Ahmad Kosim, Analisis Pengaruh Total Asset dan Total Liabilitas Terhadap Laba Bersih
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah (Periode 2014-2019), (Skripsi, Banten, Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten., 2020).46-52



Tabel 1.3 Data Total Liabilitas pada Bank Syariah Indonesia

No | Tahun Maret Juni September | Desember
1 | 2021 | 211.929.191 | 223.957.645 | 226.929.645 | 240.275.147
2 | 2022 | 254.308.550 | 250.837.144 | 252.460.056 | 272.221.828
3 | 2023 |278.260.647 | 277.709.130 | 282.668.950 | 314.885.003
4 | 2024 |317.348.873 | 319.284.562 | 327.231.695 | 363.571.860

Data tersebut menunjukkan bahwa total liabilitas mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun selama liabilitas atau kewajiban lembaga
dikelola dengan baik. Pengelolaan kewajiban yang baik ini yang
menjadikan Bank Syariah Indonesia sebagai lembaga keuangan yang terus
berkembang dan jumlah aset yang dimiliki pasti akan meningkatkan
ancaman yang dihadapi dalam setiap pengoperasian keuangan. Manajemen
lembaga akan menyediakan berbagai macam solusi atas segala
kemungkinan risiko yang akan dihadapi kemudian hari seperti salah satunya
adalah menyediakan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai merupakan salah satu
komponen dalam manajemen risiko bank, yang kemungkinan dapat
mempengaruhi Return On Asset Lembaga. Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai adalah cadangan yang disediakan oleh bank untuk menutupi potensi
kerugian akibat penurunan nilai aset, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
ini dihitung berdasarkan total piutang yang dimiliki oleh bank. Semakin
besar total piutang maka semakin besar pula potensi risiko kredit yang harus
dicadangkan dalam Cadangan Kerugian Penurunan Nilai.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berfungsi sebagai buffer untuk

melindungi bank dari kerugian yang tidak terduga. Penelitian oleh Nur



Alam dan Sutardjo, menyatakan bahwa Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai memiliki pengaruh negative terhadap profitabilitas pada bank Badan
Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa efek Indonesia®®. Ini
bertentangan dengan penemuan Dedi Sudrajat dan Sudi Rahayu bahwa
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berpengaruh positif terhadap Return
On Asset?!. Perbedaan temuan ini menunjukkan masih perlunya penelitian
mengenai pengaruh Cadangan Kerugian penurunan Nilai Terhadap Return
On Asset.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai sendiri adalah sejumlah nilai
yang dicadangkan lembaga untuk mencegah terjadinya kerugian akibat
penurunan nilai aset finansial. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
membantu mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara lebih akurat
dengan mencatat potensi kerugian sebelum terjadi. Hal ini meningkatkan
transparansi bagi pemegang saham, investor, dan pihak terkait lainnya karna
kebanyakan investor cenderung lebih percaya pada lembaga yang memiliki
manajemen risiko yang baik, termasuk membentuk cadangan untuk
mengantisipasi risiko penurunan aset.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai terlampau besar juga dapat
menimbulkan dampak negatif seperti mengurangi laba bersih perusahaan
karena dicatat sebagai beban dalam laporan laba rugi. Jika laba turun drastis,

hal ini bisa berdampak pada harga saham dan kepercayaan investor. Dana

20 Nur Alam Dan Sutardjo Tui, Pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Dan Net
Interest Margin Terhadap Profitabilitas Pada Bank Bumn Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia,Yume : Jurnal Of Management 6, No. 2 (2023): 2020-2232

2l Dedi sudrajat dan sudi rahayu, Pengaruh Capital Adequacy Ratio (Car) Dan Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai (Ckpn) Terhadap Return On Asset (Roa) Pada Pt. Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat Dan Banten, Tbk, (repository ekuitas, 2018), 3-5
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yang dialokasikan untuk Cadangan Kerugian Penurunan Nilai menjadi tidak
produktif karena seharusnya bisa digunakan untuk investasi, ekspansi
bisnis, atau kegiatan operasional lainnya. Perusahaan jadi kehilangan
kesempatan untuk memanfaatkan modal secara optimal. Pada Bank Syariah
Indonesia didapatkan data nilai Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
sebagai berikut.

Tabel 1.4 Data Cadangan Kerugian Penurunan Nilai pada Bank

Syariah Indonesia

No | Tahun | Maret Juni September | Desember
1 2021 3.01 3.10 2.98 3.01
2 2022 3.06 3.22 3.33 3.29
3 2023 3.27 3.50 3.24 2.99
4 2024 2.97 2.92 2.98 2.72

Berdasarkan data tersebut cadangan yang disediakan Bank Syariah
Indonesia menunjukkan jumlah Cadangan Kerugian Penurunan mengalami
penurunan. Penurunan jumlah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai ini
bagus karna jika Cadangan Kerugian Penurunan Nilai mengalami
peningkatan berarti bahwa lebih banyak aset keuangan yang mengalami
risiko gagal bayar atau mengalami penurunan nilai. Dari data didapatkan
bahwa nilai aset pada Bank Syariah Indonesia pasti mengalami peningkatan
walau memang belum jelas berapa nilai peningkatan yang dialami Bank
Syariah Indonesia.

Dilihat dari beberapa pengaruh baik dan buruk dari besaran
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai serta hasil peneliti terdahulu peneliti
tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan

Nilai terhadap Return On Asset pada Bank Syariah Indonesia yang sekarang
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ini menjadi lembaga keuangan syariah dengan nilai aset terbesar di
Indonesia. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana
pengaruh Total aset, Total Liabilitas, dan Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai terhadap Return On Asset pada Bank Syariah Indonesia, yang mana
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh
Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
terhadap Return On Asset Pada Bank Syariah Indonesia Tahun 2021-
2024”7
B. Batasan Masalah

Mengingat luasnya penelitian ini, maka penulis membatasi
penelitian untuk mempermudah peneliti dalam mencari informasi, dan
dengan mempertimbangkan kendala yang penulis hadapi baik dari segi
pengetahuan, keahlian, waktu, tenaga, dan biaya, maka peneliti hanya
memfokuskan penelitian pada Total aset, Total Liabilitas dan Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai sebagai variabel independen dan Return On Asset

pada Bank Syariah Indonesia tahun 2021-2024 sebagai variabel dependen.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah total aset berpengaruh terhadap Return On Asset pada Bank
Syariah Indonesia?

2. Apakah total liabilitas berpengaruh terhadap Return On Asset pada
Bank Syariah Indonesia?

3. Apakah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berpengaruh terhadap

Return On Asset pada Bank Syariah Indonesia?
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4. Apakah total aset, total liabilitas, dan Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset pada Bank

Syariah Indonesia?

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian dan manfaat penelitian sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis rangkum diatas maka

tujuan penelitian ini antara lain :

a. Mengetahui pengaruh total aset terhadap Refurn On Asset pada Bank
Syariah Indonesia.

b. Mengetahui pengaruh total liabilitas terhadap Return On Asset pada
Bank Syariah Indonesia.

c. Mengetahui pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai terhadap
Return On Asset pada Bank Syariah Indonesia.

d. Mengetahui pengaruh total aset, total liabilitas, dan Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai secara simultan terhadap Return On Asset

pada Bank Syariah Indonesia.
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2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan nilai manfaat secara

praktis dan teoritis antara lain :

a. Manfaat teoritis
1) Bagi peneliti
Hasil penelitian ini membantu peneliti dalam memahami
secara mendalam konsep-konsep terkait bagaimana total aset,
Total liabilitas, dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
mempengaruhi Return On Asset bank syariah.
2) Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan kepada masyarakat mengenai bagaimana bank syariah
mengelola aset, liabilitas, dan risiko kredit untuk menjaga
profitabilitasnya dan meningkatkan kepercayaan pada bank
syariah yang dikelola dengan prinsip kehati-hatian dan sesuai
syariah.
b. Manfaat praktis
1) Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar bagi
penelitian lanjutan yang mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
mempengaruhi Return On Asset bank syariah, baik dalam skala

nasional maupun internasional.
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2) Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata
bagi masyarakat dengan meningkatkan pemahaman mereka
terhadap perbankan syariah dan membantu mereka dalam
mengambil keputusan finansial yang lebih cerdas dan sesuai
dengan prinsip syariah.
3) Bagi pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pemerintah dalam merancang kebijakan yang
lebih baik untuk sektor perbankan syariah, menguatkan sistem
keuangan Negara, dan mendorong inklusi keuangan yang lebih
luas di Indonesia.
E. Tinjauan Kajian Terdahulu
Penulis telah melakukan peninjauan kajian terdahulu terhadap beberapa
penelitian, jurnal dan skripsi yang terdahulu. Adapun penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain:

1. Firdaus abdul malik dkk, “Pengaruh total aset, dana pihak
ketiga dan pembiayaan bagi hasil terhadap Return On Asset unit
usaha syariah bank 9 jambi”Jurnal Makesya, Vol 3 No. 2 tahun
2023

Total aset menjadi proxy dari ukuran bank yang digunakan
untuk mengetahui bagaimana ukuran bank dapat ikut berpengaruh
terhadap profitabilitas karena apabila aset perusahaan terlalu kecil

maka perusahaan dapat dikatakan tidak mengalami perkembangan.
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Return On Asset merupakan indikator yang paling tepat untuk
mengukur kinerja suatu bank. Apalagi bank Indonesia lebih
mementingkan penilaian pada besar kecilnya Return On Asset dan
tidak termasuk Return On Equity yang lebih mementingkan nilai
profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya
sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat?®2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Asset pada
Unit Usaha Syariah Bank 9 Jambi tidak dipengaruhi oleh total aset.
Hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk mengkaji pengaruh total
aset pada bank atau lembaga yang ukuran asetnya lebih besar.
Dini Fitriani dan Berliana Fitri Febriyanti, “Pengaruh Total
Asset Turnover dan Current Ratio terhadap Refurn On Aset
pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi dan Logistik yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020” Jurnal On
Education, Vol 05, No. 3, Maret-April 2023

Return On Asset merupakan rasio profitabilitas yang
mengukur laba bersih  dengan total aset perusahaan dalam
menghasilkan pendapatan semakin cepat perputaran aset maka
perusahaan tersebut dinilai baik dalam mengoperasikan asetnya®,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa total aset berpengaruh

22 Firdaus abdul malik, Nazori Majid, dan Refky fielnanda, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga,
TOtal Aset dan Pembiayaan Bagi Hasil terhadap ROA Unit Syariah Bank 9 Jambi,” Jurnal makesya
Vol 3, no. No 2 (Tahun 2023): 45-53.

2Dini Firtiani dan Berlina Fitri Febriyanti, “Pengaruh Total Aset Turnover dan Curret
Ratio terhadap Return On Asset pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi dan Logistik yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-202,” Jurnal On Education Vol 5, no. No 3 (2023):
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signifikan terhadap Return On Asset. Hal ini mengindikasikan
bahwa peningkatan efisiensi penggunaan aset dapat meningkatkan
Return On Asset. penelitian ini menyimpulkan bahwa baik Total
Asset secara signifikan berpengaruh pada Return On Asset
perusahaan di sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia untuk periode 2018-2020.

Penelitian ini menjadikan dasar penelitian untuk mengetahui

bagaimana aset dan total liabilitas berkontribusi terhadap Return On
Asset, mempelajari hubungan antara faktor-faktor keuangan seperti
total aset dan liabilitas serta Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
terhadap Return On Asset, yang dapat dianggap selaras dengan tema
efisiensi penggunaan sumber daya keuangan dan dampaknya pada
Return On Asset pada Bank Syariah.
. Khoirul Imam dan Achmad, “Pengaruh Liabilitas dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return
On Asset pada Bank Syariah Indonesia”, Prosiding seminar
nasional program studi ekonomi islam, Volume 1 tahun 2023

Liabilitas merupakan sejumlah kewajiban yang harus
dipenuhi bank yang memiliki pengaruh terhadap Return On Asset.
Liabilitas merupakan salah satu komponen penting dalam analisis
keuangan karena liabilitas dapat mengukur kemampuan bank dalam
membayar dan memenuhi kewajiban karena semakin besar liabilitas

maka akan semakin besar juga risiko keuangan sebuah lembaga.
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Berdasarkan hasil penelitian ini yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh liabilitas terhadap Return On Asset pada Bank
syariah Indonesia, yang menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder maka berdasarkan uji koefisien
determinasi pada penelitian ini mengatakan bahwa kemampuan
variabel independen dalam penelitian ini mempengaruhi variabel
dependen sebesar 11,8%, sedangkan sisanya sebesar 82,2%
dijelaskan oleh variabel lain selain variabel independen dalam
penelitian.?*.

Maka dari itu peneliti tertarik menggunakan variabel lain
sebagai  pertimbangan untuk melihat bagaimana dalam
mempengaruhi Return On Asset seperti total aset dan Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai pada Bank Syariah Indonesia dengan
menggunakan data Tahun 2021-2024.

4. Novalino Mellyanto Aulia Gibran, “Pengaruh Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai, Giro Wajib Minimum, Penempatan
Pada Bank Lain, Surat Berharga Syariah Negara Terhadap
Return On Asset Pada Bank Umum Syariah Periode 2020-2023”,

Skripsi Universitas Islam Negeri Salatiga

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai terhadap Return On Asset sebagai proksi

untuk kinerja keuangan perbankan. Penelitian ini menunjukkan

24 Khoirul Imam dan Achmad, “Pengaruh Liabilitas dan Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) Terhadap Return On Asset pada Bank Syariah Indonesia,” Prosiding Seminar
Nasional Program Studi Ekonomi Islam Vol 1 (Tahun 2023). 22-23
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bahwa Cadangan Kerugian Penurunan Nilai memiliki pengaruh

negatif signifikan terhadap Return On Asset.

Maka dari itu peneliti ingin menguji bagaimana pengaruh
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai terhadap Return On Asset
dengan menambahkan variabel total aset dan total liabilitas sebagai
variabel tambahan yang memberikan kemungkinan hasil yang
berbeda pada Bank Syariah Indonesia, ada kemungkinan bahwa
hubungan antara Cadangan Kerugian Penurunan Nilai dan Return
On Asset akan berbeda dibandingkan Bank Umum Syariah. Begitu
juga dengan Total Aset dan Total Liabilitas, yang dalam bank syariah

bisa memiliki pola pengaruh yang unik terhadap Return On Asset.

. Yvonne Rahil “Pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
(CKPN), Jumlah Kredit yang Diberikan, dan Kondisi
Permodalan terhadap Return On Asset”, Jurnal Akuntansi,

Keuangan dan Auditing Vol.4 No.1

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
cadangan kerugian penurunan nilai yang diukur dengan loan loss
provisioning terhadap profitabilitas yang diukur dengan return on
assets pada perusahaan perbankan. Hasil menunjukkan bahwa
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai memiliki pengaruh positif
terhadap Return On Aset, yang berarti pembentukan cadangan
kerugian yang tepat dapat meningkatkan Refurn On Aset bank

melalui pengelolaan risiko kredit yang lebih baik.
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Berdasarkan hasil penelitian ini yang bertentangan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Novalino Mellyanto Aulia Gibran ini
menjadikan gap penelitian apakah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap Return On Asset pada
lembaga keuangan. Pada penelitian ini membahas mengenai bagaimana
pengaruh Pengaruh total aset, total liabilitas dan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai pada Return On Asset di Bank Syariah Indonesia Tahun

2021-2024.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Terkait dengan Variabel Penelitian
1. Aset
a. Pengertian Aset

Aset merupakan seluruh sumber daya yang dimiliki oleh
individu atau perusahaan yang dapat memberikan manfaat
ekonomi. Aset bukan hanya tentang kepemilikan materi yang
harus diperoleh dan digunakan secara halal serta memberikan
manfaat sosial bagi Masyarakat. Ibnu Khaldun mengatakan
bahwa aset adalah bagian dari harta yang menjadi sumber
kekuatan ekonomi individu atau Negara yang harus dikelola
dengan adil dan bertanggung jawab untuk kesejahteraan

bersama?®

. Horne dan Wachowicz mengatakan bahwa aset
merupakan segala sesuatu yang memiliki nilai ekonomi dan
dikuasai oleh individu atau perusahaan dalam bentuk aset lancar
atau tidak lancar?®.

Aset merupakan indikator kapasitas dan skala operasional

bank yang mencerminkan efisiensi operasional bank. Semakin

besar aset yang dialokasikan ke dalam pembiayaan produktif,

25 Ahmadie Thoha, Muqgaddimah Ibn Khaldun (Pustaka firdaus, jakarta, 2020), 64-68
% James C, Van Horne, dan John Martin Wachowicz, Fundamentals of Financial
Management (Financial Times Prentice Hall, 2005). 3-10
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semakin besar potensi keuntungan yang diperoleh. Penelitian
ini, total aset dapat menunjukkan seberapa besar kontribusi aset
terhadap pendapatan dan laba bank.

Aset juga berperan dalam menyerap risiko kerugian akibat
pembiayaan bermasalah. Aset harus cukup kuat untuk menutupi
potensi kerugian, yang diantisipasi melalui Cadangan Kerugian
Penurunan

b. Indikator Aset

Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield, total aset
merupakan keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan yang
mencakup aset lancar, aset tidak lancar, aset tetap, serta aset
tidak berwujud. Aset-aset ini disajikan dalam laporan posisi
keuangan sebagai indikator sumber daya ekonomi yang dikuasai
oleh entitas sebagai hasil dari peristiwa masa lalu?’.

1) Aset Lancar
Aset lancar adalah harta yang dapat digunakan dalam
waktu dekat atau kurang dari satu tahun?. Harta yang berupa
aset lancar ini dapat dicairkan menjadi kas, diperdagangkan,
dalam kurun waktu kurang dari satu tahun. Contoh dari aset
lancar adalah kas, piutang usaha, surat berharga jangka

pendek (investasi yang bisa dijual dalam waktu dekat).

Z'Donald E.Kieso, jerry j.Weygandt, dan Terry D.Warfield, Intermediate Accounting, 16th
Edition (Wiley, 2019).1251

28 Prima Utama Rinaldi, Pengaruh Total Aset, Capital Adequacy Ratio,Non Performance
Financing Terhadap Return on Asset Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013-2018
(Skripsi, Semarang, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020), 36-37
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2) Aset Tidak Lancar

Aset tidak lancar adalah harta yang tidak dapat

digunakan dalam waktu dekat. Aset tidak lancar memiliki

waktu yang lebih lama agar dapat dicairkan menjadi kas,

diperdagangkan yang lebih dari satu tahun. Aset tidak lancar

digolongkan menjadi 3 yaitu :

a)

b)

Aset Tetap

Aset tetap adalah harta berwujud yang dimiliki
lembaga dan memiliki wujud dan digunakan lebih dari
satu tahun untuk kegiatan dalam lembaga, misalnya
tanah dan bangunan. Aset tetap ini akan dicatat pada
harga perolehan dan disusutkan selama umur
manfaatnya, kecuali untuk tanah karena harga tanah
tidak mengalami penurunan.
Aset Tidak Berwujud

Aset tidak berwujud adalah aset yang tidak memiliki
bentuk fisik atau tidak dapat dilihat oleh indra
penglihatan. Aset tidak berwujud memang tidak
memiliki bentuk fisik namun memiliki nilai ekonomi
dan memberikan manfaat bagi lembaga dalam jangka
panjang, contoh aset tidak berwujud adalah merek

dagang dan hak cipta.
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c) Aset Keuangan yang Bersifat Jangka Panjang
Aset keuangan jangka panjang adalah harta lembaga
yang diperoleh bisa memalui investasi, obligasi dan
deposito yang dimiliki lembaga agar dapat
diperdagangkan untuk tujuan jangka panjang.
Contohnya sepeti investasi saham, obligasi jangka
panjang, deposito berjangka, dan pinjaman yang
diberikan untuk pihak lain dengan jangka waktu
panjang.
2. Liabilitas
a. Pengertian Liabilitas
Liabilitas adalah kewajiban yang dimiliki lembaga kepada
pihak lain, contohnya adalah utang yang harus diselesaikan.
Liabilitas bisa terjadi karena peristiwa masa lalu misalnya
pembelian barang secara kredit atau kegiatan yang memiliki
kewajiban hukum untuk membayar seperti pajak. Liabilitas
muncul ketika lembaga menerima manfaat terlebih dahulu, tapi
belum melakukan pembayaran, ini bisa berupa pembelian
barang atau jasa secara kredit, meminjam uang, atau menerima
uang muka?,
Samryn L. M mendefinisikan utang sebagai sesuatu yang

harus dilunasi kepada pihak ke-3. Utang yang jatuh tempo dalam

29 Christina, Meifida Ilyas, dan Putri Salsabila, Determinan Ketepatan Pemberian Opini
Audit Dengan Pengalaman Auditor Sebagai Variabel Moderasi, Jurnal Ilmiah Akuntansi dan
Ekonomi Volume 10, no. 1 (Februari 2025): 19
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waktu kurang dari satu tahun dikelompokkan sebagai kewajiban
jangka pendek. Utang yang jatuh tempo dalam kurun waktu
lebih dari satu tahun dimasukkan dalam utang jangka panjang™’.
Liabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam
menilai kesehatan finansial suatu perusahaan atau lembaga,
termasuk bank. Semakin tinggi total liabilitas suatu entitas,
semakin besar kewajiban yang harus dipenuhi. Lembaga
perusahaan penting untuk mengelola liabilitasnya dengan hati-
hati agar tidak menghadapi kesulitan dalam memenuhi
kewajibannya, yang dapat mempengaruhi solvabilitas dan
likuiditas mereka®.
b. Tujuan Manfaat Liabilitas
1) Tujuan Liabilitas
a) Pendanaan operasional dan ekspansi

Liabilitas memungkinkan perusahaan memperoleh
dana tambahan untuk ekspansi, seperti pembelian aset

tetap atau investasi dalam proyek baru.

b) Manajemen arus kas

Liabilitas memudahkan Lembaga dapat mengelola
arus kasnya lebih efektif. Memastikan ketersediaan
dana untuk operasional sehari-hari tanpa harus

mengandalkan modal sendiri secara penuh.

% Samryn, Akuntansi Manajemen: Infornasi iaya Untuk Mengendalikan Aktivitas Operasi
dan Informasi, edisi 1 (jakarta: Kencana Prenada Media Groip, 2012), 232
$'Hery, akuntansi keuangan menengah (Gramedia Widiasarana Indonesia, 2021)36-45
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¢) Pengurangan beban pajak
Dalam sistem akuntansi konvensional, liabilitas
(biaya-biaya seperti margin keuntungan, biaya
administrasi, atau fee akad) dapat dikurangkan dari
penghasilan kena pajak, sehingga menurunkan beban
pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.

2) Manfaat Liabilitas

a) Meningkatkan modal
Liabilitas ~ memungkinkan  perusahaan  untuk
meningkatkan modal kerja tanpa harus segera
mengeluarkan dana internal.

b) Optimalisasi struktur modal
Liabilitas membantu perusahaan dalam mencapai
struktur modal yang optimal, menyeimbangkan antara
utang dan ekuitas untuk meminimalkan biaya modal
keseluruhan.

¢) Menunjukkan kredibilitas Lembaga
Lembaga yang mampu mengelola kewajiban
finansialnya dengan baik akan memiliki kredibilitas
yang tinggi di mata investor dan kreditor®2,

c. Indikator Liabilitas
Menurut L.M. Samryn karakteristik hutang menimbulkan

pembagian dasar kewajiban menjadi 2 yakni :

%2 Didin, Pengertian Liabilitas dan contohnya, ( PT Zahir Internasional, accounting (blog),
17 Mei 2023.
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3) Liabilitas lancar
Liabilitas lancar adalah kewajiban lembaga yang
harus dilunasi atau diselesaikan dalam waktu yang singkat
yakni kurang dari satu tahun. Contoh dari liabilitas lancar
adalah utang pajak dan pendapatan diterima dimuka.
4) Liabilitas tidak lancar
Liabilitas tidak lancar adalah kewajiban yang bisa
diselesaikan lebih dari satu tahun, contohnya adalah utang
lembaga jangka panjang, liabilitas sewa pembiayaan dan
liabilitas pajak tangguhan.
3. Teori Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
a. Pengertian Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Mardiasmo menyebutkan bahwa Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai merupakan bentuk perlindungan terhadap
kemungkinan kerugian yang timbul dari aset keuangan yang
tidak dapat direalisasikan nilainya sesuai jumlah tercatat®,
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai adalah cadangan yang
disisihkan oleh bank untuk menutupi potensi kerugian yang
mungkin timbul akibat penurunan kualitas aset keuangan,
terutama yang berhubungan dengan kredit bermasalah. Kredit
bermasalah ini bisa berupa kredit yang telah jatuh tempo atau

bahkan yang berisiko tidak dapat dikembalikan oleh debitur.

33Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, 4 ed. (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2002).64
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Cadangan Kerugian Penurunan Nilai adalah instrumen
penting bagi bank untuk mengelola risiko kredit dan menjaga
stabilitas keuangan, yang berfungsi untuk melindungi bank dari
kerugian akibat kredit bermasalah atau penurunan nilai aset
keuangan lainnya.

b. Manfaat dan tujuan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai merupakan suatu
mekanisme akuntansi yang bertujuan untuk mengantisipasi
kemungkinan kerugian yang timbul akibat penurunan nilai atas
aset keuangan, seperti piutang atau investasi. Tujuan utama dari
pembentukan Cadangan kerugian Penurunan Nilai adalah untuk
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penyusunan laporan
keuangan®*. Cadangan yang disediakan dapat membantu

Lembaga menghindari penyajian nilai aset yang terlalu tinggi

yang dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan.

Manfaat dari pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai sangat signifikan bagi Lembaga. Pertama, meningkatkan
kualitas informasi keuangan yang disajikan, sehingga pengguna
laporan baik internal seperti manajemen, maupun eksternal
seperti investor dan kreditur dapat membuat keputusan ekonomi

yang lebih tepat.

%4Ratna Dewi dan Susanto, Pengaruh Pembentukan CKPN terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan, Jurnal akuntansi dan keuangan 4, no. 1 (2018): 57-66.
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Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berfungsi sebagai
perlindungan terhadap dampak keuangan negatif yang mungkin
terjadi di masa depan, terutama dalam menghadapi piutang tak
tertagih atau aset keuangan yang berisiko. Keberadaan cadangan
ini juga membantu entitas dalam perencanaan keuangan dan

pengelolaan risiko secara lebih efektif.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang mencerminkan risiko penurunan nilai atas
aset keuangan suatu lembaga. Faktor utamanya adalah kualitas
aset keuangan itu sendiri, di mana piutang yang memiliki risiko
tinggi seperti keterlambatan pembayaran atau debitur dengan
riwayat kredit buruk akan memerlukan cadangan yang lebih
besar. Umur piutang juga memengaruhi besar kecilnya
Cadangan kerugian penurunan nilai semakin lama piutang
belum tertagih, semakin besar kemungkinan kerugian yang
harus dicadangkan.

Besaran cadangan kerugian penurunan nilai ditentukan oleh
lembaga dengan menggunakan pendekatan historis, yaitu
dengan menetapkan persentase tertentu atas piutang
berdasarkan pengalaman gagal bayar di masa lalu. Misalnya,
piutang lancar dicadangkan sebesar 1%, sementara piutang yang
sudah menunggak lebih dari 90 hari dapat dicadangkan hingga

50% atau lebih atau juga bisa dengan memperhitungkan
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kemungkinan gagal bayar, tingkat kerugian jika gagal bayar
terjadi, dan eksposur pada saat gagal bayar®.

Piutang dalam jumlah besar atau bersifat strategis, penilaian
Cadangan kerugian penurunan nilai dapat dilakukan secara
individual berdasarkan analisis keuangan debitur dan kondisi
spesifik lainnya. Pendekatan-pendekatan ini, lembaga dapat
menyusun cadangan kerugian secara akurat dan mencerminkan
potensi risiko secara wajar dalam laporan keuangan. Total aset
sangat berperan langsung dalam penetapan Cadangan kerugian
Penurunan Nilai karena Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
adalah cadangan atas risiko penurunan nilai aset tersebut,
sementara total liabilitas berperan tidak langsung melalui
pengaruhnya terhadap struktur pendanaan dan risiko bank yang
berdampak pada pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai.

c. Indikator Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai merupakan alat penting
dalam manajemen risiko kredit bank. Indikator Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai membantu bank dalam
mengidentifikasi dan mengukur potensi kerugian dari aset

keuangan yang mengalami penurunan nilai, sehingga dapat

% Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik. (Yogyakarta, Andi Publisher : 2018), 180-185
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menjaga stabilitas keuangan dan kinerja bank secara

keseluruhan®.

1) Tingkat Kredit Bermasalah (Non-Performing Loan)
Semakin tinggi NPL, semakin besar kemungkinan
penurunan nilai aset, sehingga Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai yang dibentuk akan lebih besar.

2) Estimasi Arus Kas Masa Depan
Perhitungan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
melibatkan estimasi arus kas masa depan dari aset keuangan
yang didiskonto menggunakan suku bunga efektif.

3) Klasifikasi Kolektibilitas Kredit
Kredit diklasifikasikan berdasarkan kolektibilitasnya
(lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet), yang
mempengaruhi besaran Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai yang harus dibentuk.

4) Perubahan Kondisi Ekonomi
Kondisi ekonomi makro, seperti resesi atau pandemi, dapat
meningkatkan risiko penurunan nilai aset, sehingga

mempengaruhi besaran CKPN.

%Wissa Dermawati, Analisis Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), Return On
Asset (ROA) Dan Return On Equity (ROE) Pada Bank BUMN, Indonesia Journal Accounting Vol
6, no. No 1 (Februari 2025). 36-40
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d. Tata Cara Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Pembentukan cadangan atau penyisihan tersebut dinilai
berdasarkan tingkat kolektibilitas dari kredit debitur dengan

ketentuan sebagai berikut :

1) Cadangan Umum CKPN : Cadangan umum di tetapkan
lembaga.
2) Cadangan Khusus CKPN :
a) 5% dari Aktiva Produktif dengan kualitas Dalam
Perhatian Khusus seteah dikurangi nillai agunan
b) 15% dari Aktiva Produktif dengan kualitas Kurang
Lancar setelah dikurangi nilai agunan
c) 50% dari Aktiiva Produktif dengan kualitas Diragukan
setelah dikurangi Nilai Agunan
d) 100% dari Aktiva Produktif dengan kualitas Macet
setelah dikurangi Nilai Agunan Semakin besar rasio
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) terhadap
Aktiva Produktif dari suatu bank menunjukan semakin

buruk kualitas aktiva produktif bank tersebut.

Pembentukan atau penyisihan dana dinilai dari hasil
evaluasi kredit debitur yang dilakukan oleh bank. Jika
menurut suatu bank terdapat bukti objektif bahwa kredit dari
debitur mengalami penurunan (impairment), maka bank

tersebut harus membentuk dana atau cadangan atas kredit
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tersebut. Karena hasil evaluasi kredit debitur tersebut
didasarkan kepada keputusan masing-masing bank, maka
tiap-tiap bank memiliki kebijakan tersendiri dalam

membentuk cadangan dana untuk kreditnya.

4. Teori Return On Aset
a. Pengertian Return On Aset

Sudana mengatakan Return On Aset menunjukan
kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva
yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungn setelah pajak®’.
Return On Aset membantu mengukur produktivitas manajemen
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada untuk
menghasilkan keuntungan®. Rasio ini sangat penting karena
mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola
aset untuk mencapai tujuan keuangan.

Return On Aset adalah rasio yang sangat penting untuk
menilai seberapa efisien bank dalam menggunakan asetnya
untuk menghasilkan laba. Dalam industri perbankan, Return On
Aset digunakan sebagai salah satu indikator utama untuk menilai
kinerja keuangan bank dan efektivitas pengelolaan aset yang

dimilikinya.

37 Rita satria, Pengaruh curret ratio, dan debt to equity ratio terhadap return on asset pada
Pt mayora indah Tbk periode 2009-2020, Jurnal ekonomi dan bisnis 5, no. 2 (2022): 479.

Rika Arini, Analisis Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Modal Kerja Danprofitabilitas
Pada Perum Perumnas Regional 1 Medan (Skripsi, Medan, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, 2019) 45
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Tabel 2.1 Kriteria penetapan peringkat profitabilitas

Return On Asset

Tingkat ROA (%) Kinerja Kategori
ROA>1.5% Sangat Baik | Tingkat profitabilitas tinggi
1.25%<ROA<1.5% | Baik Profitabilitas sehat
0.5% <ROA<1.25% | Cukup Profitabilitas menengah
0% <ROA<0.5% Kurang Profitabilitas rendah
ROA<0% Tidak Baik Profitabilitas sangat rendah

Sumber: SEBI No.13/24/DPNP/2011

b. Tujuan dan Manfaat Return On Asset

Return On Asset memiliki manfaat dan tujuan bukan

hanya bagi Lembaga yang bersangkutan namun juga

memiliki manfaat bagi pihak lain seperti para investor.

Tujuan dan manfaat Return On Asset bagi Lembaga maupun

pihak lain adalah :

1) Untuk menilai

efektifitas perusahaan dalam

memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba.

2) Untuk menentukan posisi perusahaan dalam hal

efisiensi penggunaan aset dan membandingkan

kinerja dengan kompetitor.

3) Untuk mengevaluasi potensi keuntungan dari proyek

baru, membantu perusahaan dalam mengambil

keputusan ekspansi.
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4) Untuk menilai efisiensi perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, yang

dapat menjadi pertimbangan keputusan investasi®®.

Return On Asset merupakan indikator penting untuk
menilai, mengukur, membandingkan, dan mengevaluasi
sebuah perusahaan atau lembaga dari pengelolaan

asetnya.

c. Penghitungan Return On Aset

Return On Asset merupakan rasio profitabilitas yang
menunjukkan bagaimana pengelolaan aset sebuah lembaga,
untuk bisa membaca Return On Asset dalam lembaga perlu
memahami cara menghitung menggunakan rumus untuk
mendapatkan rasionya. Rumus untuk mendapatkan nilai
Return On Asset perlu membandingkan Laba bersih dengan
Total aset.

Laba bersih adalah total keuntungan yang diperoleh
perusahaan setelah dikurangi semua biaya operasional,
bunga, pajak, dan beban lainnya®’. Total aset mencakup
semua kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan untuk

menunjang operasional dan menghasilkan pendapatan. Laba

% Cicik Ritno Kurniawati, Pengaruh current ratio, total asset turnover, dan debt to equity
ratio terhadap return on asset, Jurnal Cendekia Keuangan 1, no. 2 (30 Oktober 2022): 101

40 MalikaAwliya, Analisis Profitabilitas Return On Asset (ROA) dn Return On Equity
(ROE) Pada PT Sido Muncul Tbk (Periode 2015-2018), Journal Of Economic Education Volume
01, no. 1 (November 2022): 10—18.
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bersih menunjukkan output keuntungan, sementara Total

aset menunjukkan input sumber daya.

B. Kerangka Pemikiran

Gambaran dalam penelitian pemecahan masalah, perlu adanya
kerangka berpikir yang mendetail agar penelitian ini lebih terarah dan
mudah dipahami. Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

j - \

¥2: TOTAL LIABILUTAS —————————»| Y : Return On Asset

X2 : Cadangan Kerugian /

Penurunan Nilai

KETERANGAN :

|:| : Variabel X dan Y

—» :Pengaruh Variabel X terhadapY

— - Pengaruh Variabel Secara Simultan

Kerangka berpikir di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini
memiliki 3 variabel X (independen) yang berpengaruh terhadap variabel Y
(dependen) di mana dalam penelitian ini dapat diketahui seberapa besar
pengaruh Total Aset (X1) terhadap Return On Aset (Y), pengaruh Total
Liabilitas X2 terhadap Return On Aset (Y), dan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (X3) terhadap Return On Aset (Y) pada Bank Syariah

Indonesia.
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C. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang hendak diuji kebenaran
melalui penelitian dalam hipotesis terdapat beberapa komponen penting
yakni dugaan sementara hubungan antara variabel dan studi empiris*.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Total Aset terhadap Return On Asset pada Bank Syariah
Indonesia
Total aset merupakan jumlah keseluruhan sumber daya ekonomi
yang dimiliki Lembaga yang dapat digunakan untuk menghasilkan
pendapatan. Menurut Rifqi Rijalul Hidayat dalam penelitiannya yang
membahas mengenai pengaruh Total aset terhadap Return On Asset,
Total Aset adalah keseluruhan kekayaan Lembaga yang terdiri dari
aktiva lancar dan tidak lancar, seperti kas, pembiayaan, dan aset tetap.
Penelitinya menemukan bahwa total aset memiliki pengaruh
terhadap Return On Aset sebesar 12.7 %. Berdasarkan penjelasan serta
penelitin terdahulu tersebut penelitian dapat mengajukan hipotesis
sebagai berikut:
Ha;  : Total aset berpengaruh terhadap Return On Aset pada Bank
Syariah Indonesia tahun 2021-2024
Hoi  : Total aset tidak berpengaruh terhadap Return On Aset pada

Bank Syariah Indonesia tahun 2021-2024

“Jim Hoy Yam, Ruhiyat Taufik, Hipotesis Penelitian Kuantitatif (2021) Jurnal Tlmu
Administrasi, 97
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2. Pengaruh Total Liabilitas terhadap Refurn On Aset pada Bank
Syariah Indonesia
Total Liabilitas merupakan kewajiban yang dimiliki suatu
lembaga kepada pihak lain contohnya adalah utang. Utang menurut
Samryn L. M adalah sesuatu yang harus dilunasi, dan utang yang jatuh
tempo kurang dari 1 tahun dikatakan sebagai utang jangka pendek dan
jatuh tempo lebih dari satu tahun yaitu utang jangka panjang. Menurut
Furqon Abdul Hakim Liabilitas juga adalah kewajiban yang termasuk
utang, dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa liabilitas terdiri

dari dua utang yakni utang jangka pendek dan utang jangka panjang.

Hasil penelitian mengatakan bahwa utang jangka pendek
berpengaruh terhadap Return On Aset sedangkan utang jangka panjang
tidak berpengaruh terhadap Return On Aset. secara simultan utang
jangka pendek dan utang jangka panjang memiliki pengaruh terhadap
Return On Aset. Berdasarkan penjelasan serta penelitian terdahulu

tersebut penelitian dapat mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Ha;  : Total liabilitas berpengaruh terhadap Return On Aset pada
Bank Syariah Indonesia tahun 2021-2024
Ho>  : Total liabilitas berpengaruh terhadap Return On Aset pada
Bank Syariah Indonesia tahun 2021-2024
3. Pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai terhadap Return
On Aset pada Bank Syariah Indonesia
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai adalah cadangan yang

dibentuk lembaga untuk menghindari risiko gagal bayar. Menurut
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Yvonne Rahil mengatakan bahwa cadangan kerugian penurunan nilai
memberikan dampak positif terhadap Return On Aset. Berdasarkan
penjelasan serta penelitian terdahulu tersebut penelitian dapat
mengajukan hipotesis sebagai berikut:
Ha;  :Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berpengaruh terhadap
Return On Aset pada Bank Syariah Indonesia tahun 2021-
2024
Hos : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai tidak berpengaruh
terhadap Return On Aset pada Bank Syariah Indonesia tahun
2021-2024
. Pengaruh Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai terhadap Refurn On Aset secara simultan pada
Bank Syariah Indonesia
Total aset dan total liabilitas adalah rasio keuangan yang dapat
digunakan untuk mengukur bagaimana kesehatan suatu lembaga, total
aset dan total liabilitas memiliki peranan penting dalam meningkatkan
pendapatan suatu lembaga, variabel lain yang dapat memberikan
pengaruh pada pendapatan lembaga yakni Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai. Afrilia Novitasari melakukan penelitian yang
membahas mengenai pengaruh aset dan liabilitas terhadap Return On
Aset dan menemukan bahwa aset dan liabilitas secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Return On Aset.
Safitriani Limbong dan Nana Diana melakukan penelitian mengenai

Cadangan kerugian penurunan nilai yang mempengaruhi Return On
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Aset. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara simultan, Cadangan

kerugian penurunan nilai dan Net Interest Margin berpengaruh terhadap

Return On Aset. Berdasarkan penjelasan serta penelitin terdahulu
tersebut penelitian dapat mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Hay4 : Total aset, total liabilitas, dan Cadangan Kerugian

Penurunan Nilai berpengaruh secara simultan terhadap

Return On Aset pada Bank Syariah Indonesia tahun 2021-

2024

Ho4 : Total aset, total liabilitas, dan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai tidak berpengaruh secara simultan terhadap
Return On Aset pada Bank Syariah Indonesia tahun 2021-

2024
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Sumber Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder merupakan data yang tersedia dalam bentuk
publikasi, laporan, arsip, atau dokumentasi yang dapat diakses melalui
beberapa sumber. Penulis memperoleh dokumen perusahaan dan buku
literatur yang menyediakan informasi mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan penelitian. Untuk memperoleh data tersebut peneliti mengambil
data Laporan keuangan triwulan dari website resmi Lembaga Keuangan
Bank Syariah Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan yang menekankan pada pengumpulan dan analisis data dalam
bentuk angka, dengan menggunakan data numerik dari laporan keuangan
untuk mengukur hubungan atau pengaruh antar variabel.

B. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi

berupa data sekunder karena data yang digunakan berasal dari dokumen

atau laporan keuangan yang telah tersedia. Teknik pengumpulan

41



dokumentasi adalah proses memperoleh data yang sudah tersedia
sebelumnya, yang dikumpulkan dan dipublikasikan oleh pihak lain untuk
tujuan tertentu. Data yang diperoleh akan dicatat menggunakan lembar

pencatatan data yang mencakup informasi mengenai Variabel yang diteliti.

C. Teknik Pengelolaan Data
Teknik pengelolaan data merujuk pada metode dan prosedur yang
digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan menganalisis
data dalam penelitian. Tujuan utama dari pengelolaan data adalah untuk
menjamin bahwa data tersebut dapat dikelola dengan efisien, dapat diakses
dengan mudah, dan diolah menjadi informasi yang berguna. Peneliti
menggunakan software berupa SPSS versi 25 untuk mengelola dan

menganalisis data dari variabel yang akan diteliti.

D. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Deskriptif
Teknik analisa data deskriptif digunakan dalam pemberian gambaran
mengenai variabel yang diteliti, uji analisis deskriptif mencangkup nilai
rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari
data penelitian.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas yang digunakan untuk mengetahui data yang
diolah tersebut normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan

menggunakan one sample komogorov-Smirnov dan pengujian
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grafik normalitas adalah histogram beserta normal probability plot.
Dikatakan normal apabila nilai signifikan diatas 0,05.
Uji Heteroskedastisitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terjadi
heteroskedastisitas yang dapat menyebabkan estimasi regresi
menjadi tidak efisien dan standar error yang salah, sehingga hasil
uji statistik menjadi tidak valid. Dalam penelitian ini pengujian
asumsi dilakukan dengan menggunakan uji grafik. Dalam uji grafik
jika titik-titik menyebar secara acak, tidak ada pola yang jelas di
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi
Heteroskedastisitas dan itulah yang diinginkan.
Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi antar individu dalam kelompok

pengamatan yang telah tersusun dalam waktu (seperti pada data
cross sectional). Model regresi dapat diperiksa pada hasil tes
Durbin-Watson untuk melihat apakah terdapat Autokorelasi.
Berikut ciri-ciri uji Durbin-Watson:

1) <1,10 ada Autokorelasi

2) 1,10 sampai dengan 1,54 tanpa simpulan

3) 1.15 sampai dengan 2,46 tidak ada Autokorelasi

4) 2,46 sampai dengan 2,90 tanpa simpulan

5) 2,90 ada Autokorelasi
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Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi
menggunakan kriteria DW Tabel dengan tingkat signifikasi 5 %
yaitu sebagai berikut:

a) DU < DW < 4-DU maka Ha diterima, artinya terjadi

autokorelasi.

b) DW <DL atau DW > 4-DL maka Ha ditolak, artinya tidak

terjadi autokorelasi.

c¢) DL<DW <DU atau 4-DU < DW <4-DL,artinya tidak ada

kepastian atau kesimpulan yang pasti.

d. Uji Multikoliniaritas
Uji Multikoliniaritas dilakukan untuk memastikan bahwa model
regresi menghasilkan estimasi koefisien yang stabil dan dapat
diinterpretasikan dengan benar. Jika nilai tolerance lebih dari 0,100
dan Jika nilai VIF lebih dari 10, berarti ada multikolinieritas tinggi.
Jika terdapat multikolinearitas tinggi maka koefisien regresi

dikatakan tidak stabil.

3. Uji Hipotesis

Persamaan regresi tidak selalu dihasilkan dari proses
perhitungan berhasil mengestimasi nilai variabel terikat. Untuk
mengetahui apakah persamaan regresi yang dihasilkan berhasil
mengestimasi nilai variabel dependen, maka dapat dilakukan dengan

cara:
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a. Uji Regresi Linier Berganda

Uji linear berganda adalah metode yang menggambarkan
sebuah model persamaan yang jelas hubungan antar dua atau
lebih sebuah variabel, analisis ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh antar variabel independen dengan dependen®?.
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =a+blX1+b2X2 +b3X3+e
Keterangan :
X : variabel bebas (Total Aset X1, Total Liabilitas X2 dan
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai X3)
Y : variabel terikat (Return On Aset)
a : konstanta
b : koefisien regresi
n : Jumlah variabel independen
e : error (residual)
b. Uji t (parsial)

Uji t adalah uji yang digunakan untuk mengetahui signifikan
pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat.
Pengambilan keputusan dilakukan berdasaran perbandingan
nilai t hitung masing-masing koefisien dengan tabel, dengan
tingkat signifikan 5%. Jika t hitung <t tabel maka Ho diterima,
ini berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap nilai

variabel dependen. Sedangkan jika t hitung > t tabel maka Ho

42 Achmadi Dan Narbuko, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 25

45



ditolak dan Ha diterima, ini berarti variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen*®. Menentukan t hitung
nilai t hitung dapat dicari dengan rumus :

T hitung = B1 / SB1

Keterangan :

B1 : nilai konstanta

SBI1 : standar error
1) Menentukan tabel

Tabel distribusi t dicari pada = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi)

dengan derajat kebebasan df = n-k-1
2) Kriteria pengajuan

a) Ho diterima jika =t tabel <t hitung <t tabel
b) Ha ditolak jika = t hitung < t tabel atau t hitung >t
tabel
c. Uji F (simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua
variabel independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap
variabel dependen dengan membandingkan antara nilai kritis F
tabel dengan F hitung. Jika F hitung <F tabel maka Ho diterima,
yang berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap
perubahan nilai variabel dependen. Sedangkan jika uji F hitung
> F tabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha, ini berarti semua

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

43 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Spss (Semarang: Badan Penerbit
Undip)”, 2005, 98
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d. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
kemampuan variabel X dalam menjelaskan variabel Y.
Pengambilan keputusan hasil uji koefisien determinasi atau R2
dilihat dari nilai R Square, jika nilai semakin mendekati 1 maka
variabel X memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabel
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Syariah Indonesia. Data
penelitian ini meliputi Laporan keuangan Bank Syariah Indonesia pada
tahun 2021-2024 pada variabel Total Aset, Total Liabilitas dan Cadangan

Kerugian Penurunan Nilai.

B. Deskripsi Data Penelitian
Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif Bank Syariah Indonesia

Descriptive Statistics

[ Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

TOTAL ASET 16 19,27 19,83 19,5336 16407
TOTAL LIABILITAS 16 19,17 1971 19,4242 15416
CKPN 16 272 3,50  3,0084 19396
ROA 16 1,61 2,51 2,1400 33275
wvalid N (listwise) 16

Data diatas terlihat bahwa terdapat 16 sampel data keuangan Bank
Syariah Indonesia yang akan digunakan untuk mengetahui Return On Aset
dilihat dari rata-rata Total Aset senilai 19,5336 dengan Std. Deviation
0,16407 Rata-rata Total Liabilitas 19,4242 dengan Std Deviation 0,15416
Rata-rata Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 3,0994 Std Daviation

0,19396 Sedangkan rata-rata Return On Asset senilai 2,1400 .
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C. Uji Asumsi klasik

1.

Uji Normalitas

Pada uji normalitas data ini digunakan uji normalitas data
kolmogorov-Smirnov dengan asumsi data dikatakan berdistribusi
normal jika p-value (asymp. Sig) lebih besar daripada 0,05. Berikut

adalah hasil pengujian dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov :

Tabel 4.2

Uji Normalitas Bank Syariah Indonesia

Tests of Normality

Kolmaogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Unstandardized Residual 182 16 116 904 16 094

a. Lilliefors Significance Correction

Dari data diatas terlihat bahwa terdapat 16 sampel data
dengan Nilai signifikansi (Sig.) pada Kolmogorov-Smirnov adalah
0,116 (> 0,05). Nilai signifikansi (Sig.) pada Shapiro-Wilk adalah
0,094 (> 0,05). Karena kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
maka data residual artinya, distribusi residual dapat dianggap
berdistribusi normal.

Setelah diketahui hasil uji normalitas dengan pendekatan
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-wilk maka dilakukan uji
normalitas dengan pendekatan kurva P-P Plots. Jika titik-titik
mengikuti garis diagonal dengan posisi yang cukup dekat, maka data
dikatakan berdistribusi normal. Berikut ini adalah hasil uji

normalitas dengan pendekatan kurva P-P Plots :
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Gambar 4.1

Uji Normalitas Kurva P-P Plots Bank Syariah Indonesia

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

1.0

08

06

04

Expected Cum Prob

02

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Dari gambar diatas didapatkan pola pada P-P Plots terlihat
mengikuti garis diagonal, tanpa penyimpangan ekstrem, maka
disimpulkan bahwa asumsi normalitas residual terpenuhi, dan data

residual berdistribusi normal.

Uji Multikoliniaritas
Uji Multikoliniaritas merupakan uji yang dilakukan untuk melihat
adakah kesamaan antar variabel bebas dalam satu model. Berikut ini

adalah hasil uji Multikoliniaritas menggunakan SPSS versi 25 yaitu :

Tabel 4.3
Uji Multikoliniaritas Bank Syariah Indonesia

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Total Aset 746 1,34
Total Liabilitas 833 1,200
CKPN 870 1,149

a. Dependent Variable: ROA
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Dari hasil uji Multikoliniaritas didapatkan bahwa nilai dari ketiga
variabel independen yaitu Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai memiliki nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance
> 0,1. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi
Multikoliniaritas.

. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
adanya autokorelasi dalam variabel. Autokorelasi dapat menyebabkan
estimator menjadi tidak efisien dan tidak akurat dalam menggambarkan

hubungan antar variabel. Berikut adalah hasil tes Durbin-Waston :

Tabel 4.4
Uji Autokorelasi Bank Syariah Indonesia

Model Summary‘h

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Maodel R R Square Square the Estimate Watsaon
1 938 879 849 12942 2,607

a. Predictors: (Constant), CKPM, TOTAL ASET, TOTAL LIABILITAS
b. Dependent Variable: ROA

Pengambilan keputusan ada atau tidaknya Autokorelasi
menggunakan kriteria Durbin-Watson bisa berdasarkan ciri-ciri uji
Durbin Watson dengan hasil DW 2,290 yang berada direntan 1,15 — 2,46
maka dikatakan bahwa tidak terjadi Autokorelasi atau menggunakan
tabel acuan Durbin-Watson dengan tingkat signifikan 5% yang
didapatkan sebagai berikut :

n =16 data

k=3

DL =0.8572
DU = 1.7277
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Berdasarkan hasil uji Autokorelasi pada Tabel 4.4 menyatakan
bahwa nilai DW = 1.380, dimana nilai DL <DW < DU =0.8572 < 2,607
<4 -1.7277 (2,270) maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti
atau DW > DU = 2,607 > 1,7277 maka tidak ada autokorelasi positif.
Untuk itu dapat juga dinyatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi yang
serius.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah terjadi
Heteroskedastisitas yang dapat menyebabkan estimasi regresi menjadi
tidak efisien sehingga hasiluji statistik menjadi tidak valid. Hasil uji ini
dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model, jika tidak terjadi
Heteroskedastisitas maka :

e) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola

f) Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau di sekitar
angka 0

g) Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah

saja.

Berdasarkan uji Heteroskedastisitas menggunakan SPSS versi 25

menunjukkan pola gambar scatterplot model sebagai berikut :
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Tabel 4.5

Uji Heteroskedastisitas Bank Syariah Indonesia

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual

2 El 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Hasil uji Heteroskedastisitas didapatkan bahwa tidak terjadi

Heteroskedastisitas karena titik-titik data menyebar secara acak dan

tidak membentuk pola tertentu seperti kipas terbuka, mengecil, atau

parabola. Titik-titik tersebar di atas dan di bawah sumbu nol secara

merata dan tidak terlihat tren yang sistematis.

D. Uji Hipotesis

1.

Uji Regresi Linier berganda

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk melihat seberapa besar

pengaruh variabel independen dengan variabel dependen, uji ini

dilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen

dengan dependen apakah hubungannya positif atau negatif.
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Tabel 4.6
Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E Std. Error Beta t Sig.
i (Constant) -37,2749 6,104 -6,107 000
TOTAL ASET 2,629 2,920 1,206 400 386
TOTAL LIABILITAS - 683 3,136 317 218 831
CKPN 430 145 \251 2,208 047

a. Dependent Variahle: ROA

b. Dependen variabel : Return On Aset
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diperoleh hasil persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :
Y = a+blX1+b2X2 +b3X3+e
-37,279+(2,629)X1+(-0,683)X2+(0,430)X3+e
-32,1847+e
Keterangan :
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
e =error / Variabel Penganggu
X1 = Total Aset
X2 = Total Liabilitas
X3 = Cadangan kerugian Penurunan Nilai
Y = Return On Aset
Berdasarkan model regresi tersebut diatas dapat diperoleh penjelasan
sebagai berikut :
1) a = -37,279 atau konstanta regresi, menunjukkan apabila seluruh

variabel independen (Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan
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2)

3)

4)

Kerugian Penurunan Nilai) dianggap konstan (bernilai nol), maka
Return On Asset diperkirakan sebesar -37,279.

b 1 = 2,629 atau nilai koefisien Total Aset, menunjukkan bahwa
setiap kenaikan Total Aset sebesar 1 satuan, maka Return On Asset
diperkirakan mengalami peningkatan sebesar 2,629, dengan asumsi
variabel lain tetap. Nilai Sig. 0,386 > 0,05 yang artinya variabel total
aset berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Aset.

b 2 = -0,683 atau nilai koefisien Total Liabilitas, menunjukkan
bahwa setiap kenaikan Total Liabilitas sebesar 1 satuan, akan
meningkatkan Return On Asset sebesar -0,683. Nilai signifikan
sebesar 0,831 > 0,05, yang menunjukkan bahwa variabel ini
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Asset.

B 3 = 0,430 atau nilai koefisien Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai, menunjukkan bahwa setiap kenaikan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai sebesar 1 satuan, akan meningkatkan Return On
Asset sebesar 0,430 satuan. Namun, nilai signifikansi sebesar 0,047
< 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai terhadap berpengaruh positif signifikan terhadap

Return On Asset.

Interpretasi dari uji regresi linier berganda bahwa Total Aset

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Aset,

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berpengaruh positif signifikan

terhadap Return On Aset dan Total Liabilitas berpengaruh negatif tidak

signifikan terhadap Return On Aset.
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2. Uji T (Parsial)

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau satu
per satu. Pengambilan keputusan dilakukan berdasaran perbandingan
nilai t niung mMasing-masing koefisien dengan tabel, dengan tingkat
signifikan 5%. Jika t niung <t tabel maka Ho diterima, ini berarti variabel
independen tidak berpengaruh terhadap nilai variabel dependen.
Sedangkan jika t nitung > t wbel maka Ho ditolak dan Ha diterima, ini
berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen®.

Berikut adalah hasil uji T :

Tabel 4.7
Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -37.279 6,104 -6,107 ,000
TOTAL ASET 2,629 2,820 1,296 900 1386
TOTAL LIABILITAS - 683 3,136 -7 -218 831
CKPN 430 195 251 2,208 047

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan hasil uji parsial pada Tabel 4.7 didapatkan dapat

diambil kesimpulan bahwa :

a. Pada hasil uji parsial pengaruh Total Aset terhadap Return On Aset,
nilai t nitung variabel Total Aset sebesar 0,900 dengan nilai signifikan

0,386 > 0,05 berdasarkan hasil berikut maka didapatkan bahwa

4 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Spss (Semarang: Badan Penerbit
Undip)”, 2005, 98
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Total aset berpengaruh positif tidak signifikan terharap Return On
Aset.
Hasil uji parsial pengaruh Total Liabilitas terhadap Return On Aset
menunjukkan nilai variabel Total Liabilitas sebesar -0,218 dengan
nilai signifikan 0,831 > 0,05 maka didapatkan Total Liabilitas
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Aset.
Safira Nurlita dan Aliah Pratiwi dalam penelitiannya juga
menemukan liabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap
profitabilitas*® hal serupa juga ditemukan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Inggrit Frilly Sahetapy bahwa Liabilitas memiliki
pengaruh negatif terhadap laba bersih®. Yuni juga melakukan
penelitian mengenai pengaruh variabel Liabilitas terhadap Return
On Aset pada Bank Muamalat Indonesia juga menunjukkan bahwa
variabel Liabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap Return On
Aset.
Pada hasil uji parsial pengaruh Cadangan Kerugian penurunan Nilai
terhadap Return On Aset didapatkan nilai t Hiung 2,208 nilai
signifikan 0,047 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel ini memiliki

pengaruh positif signifikan terhadap Return On Aset.

Berdasarkan Tabel 4.7 didapatkan bahwa nilai t niung variabel

total aset senilai 0,900, t niwng total liabilitas senilai -0,218, dan t hitung

4 Safira Nurlita Dan Aliah Pratiwi, “Pengaruh Liabilitas Dan Ekuitas Terhadap
Profitabilitas Pada Pt. Primarindo Asia Infrastructure Tbk,” Jurnal Bisnis Terapan 4, No. 2 (18
Desember 2020): 123-32

46 Inggrit Frilly Sahetapy, “Pengaruh Liabilitas Dan Ekuitas Terhadap Laba Bersih Pt Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2015-2022,” Jurnal Akuntansi Trisakti 10, No. 2 (30
September 2023): 343-56
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Cadangan Kerugian Penurunan Nilai senilai 2,208. Hasil ini juga sesuai
yang hasil penghitungan yang dilakukan untuk menemukan t nitung

menggunakan rumus berikut :

T nitung Total Aset

t=2,629/2,920 =0,900

T nitung Total Liabilitas
t=B/ Std error
t=-0,683/3,136=-0,218

T niung Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

t=0,430/0,195=2,208

Berdasarkan tabel nilai kritis distribusi t didapatkan nilai t tabel

dihitung dengan rumus :

Twabe: t=(a;n—-k)t =(a; 16-3) t=(0.05; 13) =2.160

df=n-k-1=16-3-1/=12 Two-tailed test dengan taraf
sig 0,05 maka t w@ber 2,160. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
variabel Total Aset t hiung 0,900 <t taber 2,160 maka Ho diterima bahwa
Total aset berpengaruh tidak signifikan terharap Return On Aset. Nilai
variabel Total Liabilitas t hitung -0,218 < 't tabel -2,160 maka Ho diterima
bahwa Total Liabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Aset. Nilai variabel Cadangan Kerugian Penurunan Nilai t hitung 2,208 >
t wbel 2,160 maka Ha diterima bahwa Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset. Variabel X1 dan

X2 tidak berpengaruh terhadap Return On Aset pada taraf signifikan 5%
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karena t nhitung <t tabel, dan X3 berpengaruh signifikan terhadap Return On

Aset karena t hitung > t tabel.

. Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
yakni Total aset, Total Liabilitas, dan Cadangan kerugian Penurunan
Nilai secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen
yaitu Return On Asset. Pengambilan keputusan dilakukan dengan
membandingkan nilai krisis F tabel dengan F hitung jika :

a) F niung < F vel maka Ho diterima, yang berarti variabel independen
tidak berpengaruh terhadap perubahan nilai variabel dependen.
b) F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha, ini berarti semua

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4.8
Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1480 3 Aar 29,051 ,IZJ[J[Jh
Fesidual 2M 12 o7
Total 1,661 15

a. DependentVariahle: ROA
h. Predictors: (Constant), CKPR, TOTAL ASET, TOTAL LIABILITAS

Hasil uji F pada tabel 4.8 menyatakan bahwa nilai F hiung sebesar
29,051 dan nilai p-value 0.00 < 0.05 artinya berdasarkan hasil uji F
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yakni variabel Total Aset,
dan Total Liabilitas dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai secara

bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset.
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Berdasarkan tabel persentase distribusi F probabilitas 0,05 untuk df 1 =3

variabel dan df 2 = 16 maka nilai F el adalah 3,81.

Ftaver: f(k-1; n-k) f=(3-1; 16-3)/ £= (2 ;13) = 3.24, o = 0.05 maka

nilai frape1 = 3.81

Nilai F taber 3,81 dan nilai F niwng adalah 29,051 yang artinya F nitung
> F et maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Variabel X1 Total Aset,
X2 Total Liabilitas, dan X3 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset.
. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel X dalam
menjelaskan variabel Y. Pengambilan keputusan hasil uji koefisien
determinasi atau R? dilihat dari nilai R Square, jika nilai semakin
mendekati 1 maka variabel X memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel Y. Berikut hasil uji R? dengan

menggunakan aplikasi SPSS versi 25 :
Tabel 4.9

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Sguare the Estimate Watson
1 938 B7E 843 125842 2,607

a. Predictors: (Constant), CKPMN, TOTAL ASET, TOTAL LIABILITAS
b. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai R Square
menunjukkan nilai 0.879 atau 87,9% maka dapat diambil keputusan

bahwa variabel Total Aset, Total Liabilitas dan Cadangan Kerugian
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Penurunan Nilai memiliki kemampuan penjelasan yang sangat baik
terhadap perubahan variabel Return On Aset yakni sebesar 87,9% dan
sisanya 12.1%, berdasarkan penelitian terdahulu 12,1% variabel yang
dimaksud bisa jadi adalah dana pihak ketiga, Biaya operasional terhadap
pendapatan operasional, Curret adacuation ratio, Non perforing loan,

dan variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

E. Pembahasan

Analisis pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh Total Aset terhadap Return On Aset pada Bank Syariah
Indonesia
Berdasarkan tabel 4.7 bahwa nilai T variabel Total Aset sebesar
0,900 dengan nilai signifikan 0,386 > 0,05 maka Total aset berpengaruh
positif tidak signifikan terharap Refurn On Aset. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Husaeri Priatna yang
menunjukkan bahwa Return On Asset dipengaruhi oleh Total Aset*,
Prima Utama Renaldi juga melakukan penelitian terhadap pengaruh
total aset terhadap Return On Asset pada Bank Muamalat dan total aset

t*8 Pengelolaan aset pada

berpengaruh positif terhadap Return On Ase
Bank Syariah Indonesia sudah dikelola dengan baik karena tidak

memberikan pengaruh negatif. Pengelolaan aset masih bisa

dioptimalkan lagi agar dapat memberikan peningkatan yang signifikan

47 Huseri Priatna, Syifa Vidya Sofwan, Dan Novitasari, “Pengaruh Perputaran Total Aset
Dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas (Roi) Pada Pt. Len Industri (Persero) Periode
2012-2018,” Akurat : Jurnal Ilmiah Akuntansi Vol 12, No. No 2 (Agustus 2021): 1-17
“8 Prima Utama Rinaldi, “Pengaruh Total Aset, Capital Adequacy Ratio,Non Performance Financing
Terhadap Return on Asset Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013-2018.”
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terhadap Return On Aset agar kepemilikan aset dapat berkontribusi
secara maksimal pada Profitabilitas lembaga kedepannya.

. Pengaruh Total Liabilitas terhadap Return On Aset pada Bank
Syariah Indonesia

Berdasarkan tabel 4.7 bahwa Nilai T variabel Total Liabilitas sebesar
-0,218 dengan nilai signifikan 0.831 > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima bahwa Total Liabilitas berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap Return On Aset. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad Kosim yang mengatakan bahwa Total
Liabilitas memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
Return On Aset.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa Bank Syariah
Indonesia sudah mengelola risiko liabilitasnya dengan baik sehingga
tidak berdampak signifikan terhadap penurunan Return On Aset, tapi
pengelolaan Liabilitas masih belum optimal dan bisa dioptimalkan agar
menurunkan pengaruh negatif Liabilitas atau bahkan menjadi positif

terhadap Return On Aset.

. Pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai terhadap Refurn

On Aset pada Bank Syariah Indonesia

Berdasarkan tabel 4.7 bahwa Nilai T variabel Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai sebesar 2,208 dan nilai signifikan 0,047 < 0,05 maka
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap Return On Asset. Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Erika Amelia Nandasari bahwa
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Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berpengaruh positif terhadap
Return On Aset®, dan penelitian yang dilakukan oleh Wira Setyawan
bahwa Cadangan Kerugian Penurunan Nilai memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Return On Aset™.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia sudah
melakukan pengelolaan risiko dengan sangat baik untuk menjaga
kesehatan keuangan dari berbagai kemungkinan kerugian. Bank Syariah
Indonesia menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi
potensi kerugian dari kredit yang tidak tertagih, ini sudah menjadi
kelebihan Bank karena dapat meminimalkan dampak negatif dari kredit
bermasalah sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah dan
investor terhadap kesehatan bank.

4. Pengaruh Total Aset, Total Liabilitas, Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai terhadap Refurn On Aset secara simultan pada

Bank Syariah Indonesia

Berdasarkan uji F yang telah dilakukan dan di dalam tabel 4.8
menyatakan bahwa nilai F hitung 29,051 dan nilai p-value 0.00 < 0.05
artinya berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa variabel Total Aset,
dan Total Liabilitas dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset ini juga

dibuktikan dengan Nilai F taber 3,49 dan nilai F pniwng adalah 29,051 yang

“9Erika Amelia Nandasari, Analisi Pengaruh Risiko Operasiaonal dan Risiko Kredit
Terhadap Profitabilitas di BRI Syariah Periode 2013-2020,(Thesis jogja, Universitas
Mohammaiyah Yogyakarta, 2021),: 13-15

% Wira Setyawan, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Terhadap Kinerja keuangan
Perbankan di Indonesia, (Skripsi, surakarta, jawa tengah, Universitas Sebelas Maret, 2022): 8-9
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artinya F pitung > F tabet maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Variabel
X1 Total Aset, X2 Total Liabilitas, dan X3 Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap

Return On Aset.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan aset,
liabilitas, dan cadangan kerugian penurunan nilai merupakan faktor
penting yang harus diperhatikan secara simultan untuk meningkatkan
atau menjaga tingkat profitabilitas. Total Aset yang dikelola dengan baik
dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari aset yang dimiliki. Total Liabilitas, meskipun mungkin berpengaruh
negatif, tetap harus dikelola secara efektif agar tidak membebani
profitabilitas perusahaan. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai yang
dibentuk sesuai standar menunjukkan kesiapan lembaga dalam
mengantisipasi risiko kredit bermasalah, sehingga menjaga kesehatan

keuangan dan stabilitas keuangan.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Terhadap Return On Assets. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu

data time series dari tahun 2021-2024. Berdasarkan rumusan masalah dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Total Aset memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap Return
On Aset dengan hasil pengujian Total Aset nilai koefisien yang diperoleh
2,629 dengan nilai signifikan 0,386 > 0,05 dan t hitung 0,900 <t tabel
2,160. Setiap kenaikan Total aset sebesar 1% akan meningkatkan Refurn
On Aset sebesar 2,629.

Total Liabilitas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return
On Aset nilai koefisien -0,683 dengan nilai signifikan 0,831 > 0,05 dan
t hitung -0,218 <t tabel 2,160. Setiap kenaikan Total Liabilitas sebesar

1% akan menurunkan Return On Aset sebesar -0,683.

. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai memiliki pengaruh positif

signifikan terhadap Refurn On Aset nilai koefisien 0,430 dengan nilai
signifikan 0,047 < 0,05 dan t hitung 2,208 < t tabel 2,160. Setiap
kenaikan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai sebesar 1% akan

meningkatkan Return On Aset sebesar 0,430
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4. Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset dengan
nilai fhitung 29,051 > f'tabel 3,81 dan nilai signifikan 0,00 <0,05. Maka
Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
secara simultan berpengaruh terhadap Return On Aset. Hasil dari uji
koefisien determinasi pada tabel 4.7 nilai R square 0,87 yang dapat
disimpulkan bahwa Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai secara simultan berkontribusi sebesar 87% terhadap
Return On Aset. sedangkan sisanya 13% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak di uji dalam penelitian ini.

B. SARAN

Berdasarkan simpulan yang didapatkan sebelumnya terdapat

beberapa saran sebagai berikut :

1.

Bagi Lembaga

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi Bank
Syariah Indonesia agar lebih optimal dalam mengelola aset dan
Liabilitas agar bisa memaksimalkan pendapatan lembaga. Berdasarkan
hasil uji yang diperoleh Pengelolaan aset masih bisa dioptimalkan lagi
agar dapat memberikan peningkatan yang signifikan terhadap Return
On Aset agar kepemilikan aset dapat berkontribusi secara maksimal

pada Profitabilitas lembaga kedepannya.

66



Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia
sudah melakukan pengelolaan risiko dengan sangat baik untuk menjaga
kesehatan keuangan dari berbagai kemungkinan kerugian. Bank Syariah
Indonesia menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi
potensi kerugian dari kredit yang tidak tertagih, ini sudah menjadi
kelebihan Bank karena dapat meminimalkan dampak negatif dari kredit
bermasalah sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah dan
investor terhadap kesehatan bank.

. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, variabel bebas di dalam penelitian ini
memiliki pengaruh sebesar 87% terhadap ROA. Terdapat 13% faktor
atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, oleh karena itu
diperlukan penambahan variabel dan peninjauan ulang untuk penelitian
selanjutnnya. Penelitian ini hanya pada Bank Syariah Indonesia belum
bisa mencerminkan perbankan Indonesia secara menyeluruh, dengan ini
diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk meneliti bank-bank

umum syariah yang ada di Indonesia.
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Hasil Uji SPSS Versi 25
A. Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
TOTAL ASET 16 19,27 1983 19,5336 6407
TOTAL LIABILITAS 16 1917 18,71 19,4242 18418
CKPMN 16 272 3,50 3,0094 19396
ROA 16 1,61 251 21400 ,33275
Valid M (listwise) 16

B. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmog orov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual a2 16 116 04 16 094

a. Lilliefors Significance Correction

C. Hasil Uji Normalitas Kurva P-Plots

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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02

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
D. Hasil Uji Multikoliniaritas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Total Aset 746 1,341
Total Liabilitas B33 1,200
CKPN 870 1,149

a. Dependent Variable: ROA



E. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryh

Adjusted R Stil. Error of Durhin-
Maodel R R Square Square the Estimate Watson
1 ,93g? 879 B4 12042 2,607
a. Predictors: (Constanf), CKPM, TOTAL ASET, TOTAL LIABILITAS
h. DependentYariable: ROA
F. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: ROA
2
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Regression Standardized Predicted Value
G. Hasil Uji Regresi Linier berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t 5ig.
1 (Constant) -37,279 6,104 -6,107 000
TOTAL ASET 2,629 2,820 1,296 500 386
TOTAL LIABILITAS -683 3136 - 317 -218 A3
CKPN 430 195 251 2208 047
3. Dependent Variable: ROA
H. Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Model E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -37,279 6,104 6,107 000
TOTAL ASET 2,629 2,820 1,296 800 1386
TOTAL LIABILITAS -683 3,136 .37 218 1831
CKPN 430 185 251 2,208 047

a. Dependent Variable: ROA



Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,460 3 487 29051 ,UUU"
Residual 201 12 o7
Total 1,661 15
a. Dependent Variahle: ROA
b. Predictors: {Constant), CKPMN, TOTAL ASET, TOTAL LIABILITAS
Hasil Uji Koefisien Deterinasi (R?)
Model SummaryyIJ
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 938? 878 849 12842 2,607

a. Predictors: (Constant), CKPN, TOTAL ASET, TOTAL LIABILITAS
b. Dependent Variable: ROA



TABULASI DATA

NAMA CKPN [ ROA
BANK | TAHUN | BULAN TA TL ) | (%)
Triwulan | 234,427,243 | 211,929,191 | 3,01 1,72
2021 Triwulan Il | 247,299,186 | 223,957,694 | 3,10 1,70
Triwulan 111 | 251,051,724 | 226,929,645 | 2,98 1,70
Triwulan IV | 265,289,081 | 240,275,147 | 3,01 1,61
Triwulan | 271,293,823 | 254,308,550 | 3,06 1,93
2022 Triwulan 11 277,342,101 | 250,837,144 | 3,22 2,03
Triwulan I11 | 280,002,034 | 252,460,056 | 3,33 | 2,09
BS| Triwulan IV | 305,727,438 | 272,221,828 | 3,29 1,98
Triwulan | 313,252,694 | 278,260,647 | 3,27 2,48
2023 Triwulan Il | 313,612,389 | 277,709,130 | 3,50 2,36
Triwulan I11 | 319,846,454 | 282,668,950 | 3,24 2,34
Triwulan IV | 353,624,124 | 314,885,003 | 2,99 2,35
Triwulan | 357,903,623 | 317,348,873 | 2,97 2,51
2024 Triwulan 11 360,955,816 | 319,284,562 | 2,92 2,48
Triwulan Il | 370,722,347 | 327,231,695 | 2,98 2,47
Triwulan IV | 408,613,432 | 363,571,860 | 2,72 2,49
Keterangan :
TA = Total Aset
TL = Total Liabiltas
CKPN = Cadangan kerugian Penurunan Nilai

ROA

= Return On Asset




Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5

n dL du dL du dL dU dL dU dL du

[ 0ai02 14002

7 06996 13564 0.4672 18964

B 0.7629 1.5324 0.5591 L7771 3674 22866

9 08243 13199 0.6291 16993 (4548 21182 0.2957 15881
10 08791 1.5197 0.6972 1.6413 (5253 20163 0.3760 24137 0.2427 28217
11 0.9273 1.3241 0.7580 16044 (5048 1.9280 04441 22833 0.3155 26446
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 ha577 18640 0.5120 21766 0.3796 2.5061
13 1.0097 13404 0.8612 1.5621 7147 18159 0.5745 20943 04445 23897
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 7667 1.7788 06321 20196 0.5052 12959
15 10770 13605 0.9455 1.5432 hLE140 1.7501 06852 1.9774 0.5620 22198
16 11062 13709 0.9820 1.5386 0.8572 L7277 0.7340 1.9351 0.6150 21567
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 k.3 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 11041
18 1.1576 13913 10461 1.5353 (9331 16961 08204 1.8T719 0.7098 20600
19 11804 14012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 18482 0.7523 20226
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 19976 16763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908
21 1.2212 14200 1.1246 1.5385 1.0262 16694 0.9272 1.Ell6 0.8286 19635
22 1.2395 14289 1.1471 1.5408 1.0529 16640 0.9578 1.7974 0.8629 1 9400
23 1.2567 1.4375 11682 1.5435 1.077% 1.6597 09864 1.7855 08949 19194
24 1.272% 14458 1.187% 1.5464 11000 1.6565 10131 1.7753 0.9249 19018
25 1.2879 1.4537 12063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 18863
26 1.3022 14614 12236 1.5528 1.1432 1.6523 10616 1.7591 0.9794 18727
27 1.3157 4688 1.2399 1.5562 1.1624 16510 10836 1.7527 1.0042 (T
28 1.3284 1.4759 12553 1.5596 1.1805 1.6503 11044 1.7473 1.0278 1.8502
29 1.3405 14828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 18409
30 1.3520 14804 12837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 18326
3l 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 16500 11602 1.7352 1.0904 1.§252
32 1.3734 1.5019 130893 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 11092 18187
33 1.3834 1.5078 13212 1.5770 1.2576 16511 1.1927 1.729% 11270 I.B128
34 1.3929 1.5136 13325 1.5805 1.2707 1La519 1.2078 1.7277 1.1439 18076
35 14019 15191 1.3433 1.583% 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 11601 1.B029
36 1.4107 1.5245 13537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 11755 17987
7 1.4190 1.5297 13635 1.5904 1.3068 16550 1.2489 1.7233 11901 1. 7950
38 1.4270 15348 13730 1.5937 1.3177 16563 1.2614 1.7223 1.2042 17916
39 1.4347 1.5396 13821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1. 7886
40 1.4421 15444 1.390% 16000 1.3384 16589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859
41 1.4493 154640 13992 16031 1.3480 16603 1.2958 1.7205 1.2428 1. 7835




TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSIT

Omne-Tailed Test

ar 025 | oa0 [ 005 [ 0025 | w01 [ 0005 [ 0001
Two-Tailed Test
0.50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,002

1 1.000000 | 3077684 | 6313752 | 12706205 | 31820516 | 63.636741 | 318308839
2 0816497 | 1885618 | 2919986 [ 4302653 | 6964557 | 9924843 | 22327125
3 0764892 | 1637744 | 2353363 | 3.182446 | 4540703 | 5840909 [ 10214532
4 0.740697 | 1533206 | 2131847 [ 2776445 [ 3746947 | 4.604095 7173182
5 0.726687 | 14735884 | 2015048 [ 2570582 | 3364930 | 4,032143 3,893430
6 0.717558 | 1439756 | 1943180 | 2446912 | 3.142668 | 3,707428 3207626
7 0711142 | 1414924 | 1894579 [ 2364624 | 2997952 | 3499483 4,785290
] 0.706387 | 1396815 | 1859548 | 2306004 | 2896459 | 3355387 | 4.500791
9 0702722 | 1383029 | 1833113 [ 2262157 | 2821438 | 3249836 [ 4.296806
10 0.699812 | 1372184 | 1812461 [ 2228139 [ 2763769 | 3.169273 4,143700
11 0697445 | 1363430 | 1795885 [ 2200985 | 2718079 [ 3,105807 [ 4,024701
12 0695483 | 1356217 | 1782288 [ 2178813 | 2680998 | 3.054540 | 3.929633
13 0693829 | 13350171 | 1770933 | 2160369 | 2650309 | 3.012276 | 38519832
14 0.692417 | 1345030 | L761310 [ 2144787 [ 2624494 | 2976843 3,787390
15 0691197 | 1340606 | 1753050 [ 2.131450 | 2602480 | 2946713 3,732834
16 0690132 | 1336757 | 1745884 [ 2119905 [ 23583487 | 2920782 3,686153
17 0689195 | 1333379 | 1739607 [ 2109816 | 23566934 | 2898231 3,645767
18 0688364 | 1330391 | 1734064 | 2100922 | 2350380 | 2878440 | 3610485
19 0687621 | 1327728 | 1729133 [ 2093024 | 23539483 | 2860935 3,579400
20 0686954 | 1325341 | 1724718 | 2085963 | 23527977 | 2.845340 | 3.551808
21 0686352 | 1323188 | 1720743 [ 2079614 | 23517648 | 2831360 [ 3.527154
22 0.685805 | 1321237 | L717144 [ 2073873 | 23508325 | 2818756 | 3.504992
23 0685306 | 1319460 | LT13872 [ 2068658 | 2499867 | 2807336 [ 3.484964
24 0684850 | 1317836 | 1710882 | 2063899 | 2492159 | 2796940 | 3466777
15 0684430 | 1316345 | 708141 | 2059539 | 2485107 | 3,787436 | 3.450189
26 0.684043 | 1314972 | 1705618 [ 2055529 [ 2478630 | 2778715 3,434997
27 0.683685 | 1313703 | L703388 | 2051831 | 2472660 | 2,770683 3421034
8 0.683353 | 1312527 | L701131 [ 2048407 [ 2467140 | 2,763262 3408153
29 0.683044 | 1311434 | 1699127 [ 2.045230 | 2462021 | 2756386 | 3.396240
30 0682756 | 1310415 | 1697261 | 2042272 | 2457262 | 2749996 | 3385185
31 0682486 | 1309464 | 1695519 [ 2039513 | 2452824 | 2744042 3,374899
3 0.682234 | 1308573 | LGO38RY | 2036933 | 2448678 | 2738481 3365306
33 0681997 | 1307737 | 1692360 [ 2034515 | 2444794 | 2733277 | 3356337
34 0681774 | 1306952 | 1690924 | 2032245 | 2441150 | 3728394 | 3347934
35 0681564 | 1306212 | 1689572 [ 2030108 | 2437723 | 2723806 [ 3340045
36 0681366 | 1305514 | L6RE298 [ 2028094 [ 2434494 | 2719485 3332624
37 0681178 | 1304854 | L6R7094 | 2026192 | 2431447 | 2,715409 | 3325631
38 0681001 | 1304230 | 1685954 [ 2024394 [ 2428568 | 2711558 3319030
39 0.680833 | 1303639 | LGR4RTS | 2022691 | 2435841 | 2707913 3312788
40 0680673 | 1303077 | 1683851 [ 2021075 | 2423257 | 2704459 | 3306878




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang [(N1)
df untuk
penysbut
[HZ} 1 2 3 4 L] & T B 5 il 11 iz 13 14 15
1 181 199 218 225 230 234 237 230 241 242 243 244 245 245 248
2 | 1B51 | 19.00 | 1918 | 1925 | 19.30 | 1933 | 1235 | 1837 | 19.38 | 19.40 | 1040 | 1941 | 1842 | 18,42 | 1043
31013 | 955 | 9.28 a.12 .1 Bod BAg BAs | a8B1 8.79 B.78 B.T4 BTy BT BT
4 ™ .94 8.59 6.39 .28 A1 609 B.04 800 | 598 5.04 591 5B 587 5.88
L B.&1 579 541 B.19 505 485 488 482 477 474 470 488 4,88 4.84 462
L] 599 5.14 4.78 453 4.39 478 a1 415 410 4.08 403 4.00 398 396 394
T 550 474 4.35 412 397 387 379 373 A6E 64 580 357 355 353 35
] 532 | 446 | 407 .84 .69 A58 350 3.44 3.39 3.35 331 328 3. 324 32z
] 512 | 426 3.88 363 348 3.ar 328 323 318 3.14 310 anT 30s 3.03 3.0
10 496 | 410 am 348 333 a2 314 307 3.02 | 288 2584 291 288 2 86 285
11 4.84 3.98 3.59 3.38 ] a0a am 2495 | 280 | 285 282 2m 2T 274 272
12 478 380 3.49 M 3N 300 291 285 | 28O | 275 272 280 2EE 284 282
13 487 3.81 3.4 518 503 282 283 277 27 267 283 2E0 258 255 253
14 4.60 374 1M an 206 285 276 270 265 2680 2.57 253 251 248 246
18 4.54 68 i .06 2.8 273 271 264 250 254 251 248 245 242 240
16 q4.48 A63 a2 30 285 274 286 250 254 2.49 248 242 240 237 235
i7 4.45 3.59 3.20 254 281 2m 281 255 | 248 | 245 241 238 235 233 231
18 4.41 3.55 3.18 253 277 286 258 251 246 | 241 237 234 2.3 229 227
18 438 3.52 3.13 2.5 274 283 254 248 | 242 | 238 234 2.3 238 228 223
i) 435 3.48 3.10 287 2m 280 251 245 | 23| 235 2.3 238 235 223 220
1 432 3.47 3.07 284 268 287 240 242 | 247 2.3 2.8 235 232 220 218
-] 4.30 3.44 3.05 282 268 255 246 240 | 234 2.30 2.4 23 2.2 217 218
o] 428 342 i0m 2.B0 284 253 244 237 232 23 2 2 218 215 213
M 426 340 am 274 282 251 242 236 230 2.25 2x 218 215 213 2n
Fi | d4.24 a.30 269 278 280 249 240 234 228 2M 20 216 FAT] 21 209
5 423 3.37 2.98 274 2.58 247 238 232 | 227 222 218 2158 212 208 2407
2T 4.21 3.35 | 288 273 257 246 237 231 226 | 220 217 213 210 208 206
28 4.20 3.34 2.85 2m 2.58 245 236 228 | 224 2.18 215 212 208 206 2104
28 418 333 | 2@ 270 255 243 238 228 | 222 | 218 214 210 208 208 203
n 417 3.3 | 2m 269 253 242 233 227 21 218 213 204 206 204 20
n 4.18 3.30 20 264 252 44 232 225 220 215 21 208 206 203 200
2 415 3.20 2.00 287 25 240 23 224 219 214 210 207 204 2m 199
3 4.14 A28 289 2,68 2.50 238 230 223 218 213 209 206 206 200 198
34 4.13 3.28 | 288 265 243 238 228 223 | 247 212 2.08 208 202 1.99 1.47
35 4.12 3.27 287 264 243 237 228 222 | 246 | 211 207 2004 2.0 189 1.96
5 4.11 3.26 | 287 263 248 236 228 221 216 | 21 207 203 200 198 185
ar 4.11 3.25 | 288 263 247 238 227 220 | 214 210 2,08 202 200 1.497 1495
38 410 3.24 2.85 282 248 235 226 218 | 214 2.08 2.05 202 1949 1.96 1.94
L) 4.08 3.24 2.85 281 248 234 226 218 | 243 | 208 204 201 198 1495 193
40 4.08 323 284 281 245 234 225 218 212 2.08 24 200 197 185 1492
# 4.08 323 283 260 244 233 224 217 212 207 203 200 197 194 1492
42 4.07 azz 283 259 244 232 224 217 21 2.08 203 189 186 194 19
43 4.07 iz 282 259 243 232 223 216 21 2.08 202 189 186 1493 19
44 4.08 3a.21 282 2.58 243 2.3 223 216 | 210 | 205 2 1.88 186 142 1.80
45 4.08 320 | 28 2.58 242 231 222 215 | 240 | 205 201 1.87 1584 1.92 1.8%
Diproduksi oleh: Junaidi (http: Page 1
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LAPORAN POS5ISI KEUANGAMN PUBLIKASI TRIWULANAN

Tanggal Laporan 30 Juni 2021 dan 31 Desember 2020

POS.FOS

[
Perverrgatan Fads Bank Indcnanis

Pererrgzatan Fads Bk Lai=.

Tagutan $pot da Forssd

Saret B arga yung Do bki-

Tagitan staa Surat Bashargs yang ek dengan jasp diust
hnrrisal (revavs s

Tagitan Akt

fung

o Prutang Muabohab

b utang arfn

£ Partamg Mastiasa

o Putang Gorch

Aset Ksnsaregan burarp

Eaangan kemugie= pertununn il met kesangan -i-
s

Aset e Dalarm Prrrysiens ian
Tarreim fvisbng -

Persschasn

Aot tiduk barwgud

& Properts tertenghalan
b Agunan yang duam bl ais,
[T ———,

o At ke harice

st L

Linbobtan Ko acks Bank Irefcrnesia
Linbubtas Fopacks Bk Lais:
Linbubtan S o Foraaed
Surat Surhasga yang Grisrkathan
[THTT——
Parbuysan Drtevma

Satormn Lemnan

Liaksbtas frtar Bamter
Liaksbtas Lanimys

s st P Shasing.
Kapartirgan minentes bz et

(Dalan Jutaan Rupiah]

INDIVIDUSL

&7

B 2B0E55

39967
56019515
1670.582
53343533

2284737

30811613

LAPORAN PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN TRIWULANAN

Tanggal Laporan 30 Juni 2021 dan 2020
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LAPORAN POS5ISI KEUANGAN PUBLIKASI TRIWULANAN

Tanggal Laporan 30 2021 dan 31 2020  (Dalam Jutaan Rupish)

INDIVIDUAL
0 Septemitar
2

31 Denemiser
E

1 ke 3538795 ABOT40
T Pemmgatan Fada Sakladerss 19188830 21577934
L Penempatan Pada Bank Lain 1606865 arn4rs
4 Tagiran fpaf can Ferward - s
5 Surn Berharga yang Dimiiid GAT05548 49210494
6 Taghan atas Suak Betharga yang dbell dengan Janj sijeal = >
lermball {reverse repst
T Tegian Akseptii 140,230 295.337
& Puung 106.167,052  98TSEIES
2 Putang Msmbabah SSSEAB] 89438300
b Phutang hittihea’ 402 637
c Fiutang Meltjasa s -
d. Fiutang Dardh 9526956 9IE0H55
. Putang Sewa 81213 18167
8 Pesnisiayaan Bagi Hasl 55576451 565019515
2 Mygharsbish 2.100.986 1E70.962
b Mugprakah SLATSATS 51348533
© Laineya - -
18 Pemiiayaan Sewa 1.094.521 1.509.460
0. Penyersaan moddl 5 5
13 Aeet Kevangalwnm. - -
L 7.045.403 6141554
M. Salam - -
15, Aset hitisfoa” (alam Peryel meren
Termin bitisheg - -
16, Persediaan 2768 5103
17, Aset tidak bermud 158050 155471
8 Aset tetap dan imeentacs. 3185145 3030508
19, Asetnen produitt! - 77,596
» Progeert terhengalal 5 -
b Agunan yang dambd din
& Rikening tusdda
d. Aset amsar kamin
m Asetlanm
TOTAL ASET !
UABLITAS
X STAI0182 60359296
MATLIET  306IL613
347485 F5TEE2T
167366 149506522
S414593  5347.8085
G1080750  SB4ERTA0
SEBTLIGA 85 AES.297
1308.876 133234
1375.000 2030000
40,230 295,337
w276 43317
AEST.IES

226.979.645  217.887.405

LAPORAN PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN TRIWULANAN

Tanggd Laporan 30 Septernber 2021 dan 2020

Ea o Kirarfa
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ER Zan ot
ErOSINN dan aset hon predukal 164%
1 bawi procukif sermuslah ierhadap il svi prodekil 210%
4. Cadargan Kansgian Penussnan N lal CK7N] aset keyangan terhadap ases pradakiil 1%
5 Man Peviaeriing Finenasg INPF grse 3%
& ManPeciarming Pinencing 421 et 10
T RetwmnOn Agseir (ROA 1.70%
B Reivm On ity RDE 1382%
®  Mmtimbalen M} B0
0. M Gyperoring Marpis (MO 1.82%
s adas Pemepatar Earey TRB
12 Coras incame Rati R 5017%
1 bag hasl 3398%
14, Fmancing ioOepest Rato PO FaASE
L oa
L Bk Tarkait 000
. P Thchak Tirkosit 0.0
b Pemierrtana Pelampausn 1P
L s Sarkait 7%
. Pk Tha Torkeait 050%
ERE
L Harian Co0%
i Ratarraa LR
b G it g Harke) 100
% Pl Devini Nt (POH) secats kinslanitan 0A0%

§

58 55 51 I

F

1.50%



LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal Laporan 31 Desember 2021 dan 31 Desembier 2020

[Cealam Jurtaan Rups

INDHVIDUAL

31 Dasmizar
Hn

31 D

2

1 4112803 21807
£ Panempatin Fuds Bark indocia. M5E1580 215279
L Panemgatin Fudi Barik Lain 1733.789 anan
4 Tughan Spof dan Faneard -
£ Gurat Barhama yang Dimikki GITILIEE 452104
& Teghan st Susat Berhanga pareg o bk dengan jonji el
bousshareverse rpa) )
T Tughan Mceplai 161,495 2853
E  Puling 10703050 SETSES
a Pattang Murababak 101981900 ES.4383
. Fratany inuhra’ EEE) &
< Fiutarsg Multiga .
o Fiatiang Qandh 9419231 5.280.8
= Paslarrg Siwn 101.570 ELRT
% Parrkiayaan Bag Haul SOI1ETI  5E0195
YT e—— 1532437 26705
k. Mk 57554436 513485
< Laimnpa 5
10 Parrktoy san S 501565 15084
1. Parmstsan =odal .
[P T e———— 5
15 Calangan arugian pencrunan o aes b uiegan - FSIZI0 61415
14 falam 5
15 et tsbna Dlas Parrps i -
Tormsin Klibnat - .
16 Parsaden 3126 51
17, Auet tidak Bmarwuud 124,696 1584
16 At et i et 3432.405 20308
1 At o produkd . 775
a Pezpert terbenghala .
b Agunan yang durmbil akh 5 745
£ Rabaring tucde . L]
o A sl kit .
M st leneya 4087125 EREERT

LIABILITAS DN EKUITAS

LIABILITAS
3. Duna Smpanan Mk
adim
b Tabungans
1 D lrreastin fhzn Priskt Shmey
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b Tabungan
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1 Uingelshirmonk
4 Luabsiitas Kepuacda Bank lndosusia
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& Laibiilas St clan Fovmmand
Y. Susil Berharga are Disrtkan
8 Lsabillas Akseplasi
% Femblayman Dtaria
A0 Setoian daminas
1. Lsabililas Artar Bantor
1L Ladililas Ladiga
5 Duna Imeastan foofit Shaing
8 Eeperingan minmit fminnty s

5T247 390
241 604

1322

203010
295

LAPORAN PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Tanggal Laporan §1 Desember 2021 dan 3020

(Dalam Persentase)

Rasio Kinsja

e e——r 230 18,14
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prous| dan sert nzn srodubal wr Ll
z tothasap tessd 200 155
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5 Wanfforiag finaccing (HPF) g 293 LE
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7 Eetuencia Auete sy 151 13
8. Eriven e Equiy R 1,18
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0 WesEmting Margw (DN 175 188
. Percdapatan o BlAs Ea61
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1 oW Rupish
i Harian A5 A
. Maia-wria 455 312
b GWMualuts aung Hartan 103 L1
3. Pauin Dedia Metiz (PON) wecars ke bshan (¥ aar

"] Seimi SEON 1NEEOIEOYI0T, KPR 31 Dessmber 3021 wwbagai Sark busil perggubnengan fidsk dwaiskan uriuk
menghetung ATME Opesn onal wempai dengan skhir bules Dawmber tshon pesggabusgan. SPMM 11 Dewmbar 1020




LAPORAN POSISI KEUANGAN LAPORAM RASIO KEUANGAN
Tanggal Laporan 31 Maret 2022 dan 31 Desember 2021 (Dalarm Jutasn Rupiah) ) Tanggal Laperan 31 Maret 2022 dan 2021 {Dalarn Persenase)

IMDIVIDUAL

31 Marmt 31 Dasembar
2022 a0

1. Kewaataan Pempeeiasn Mozl Mervme [KFMM ") 1730 10
z
[ 1526950 4119903 | [ o = =
2 Penamgatan Pada Bank Indenasia 19311389 20.563.580 T8 Awetprdubnif bermadeh behade ot et produtd s ot/
3 Penasetan Fada Bank Lin 1340442 1923788 A 106 3
4 Taghan Spur dan Formand 43 - : tmm :’ﬂ':’ ;’: :::
5 SumcBamangs yure Dimidiki 69385246 61732145 LS MEW e e
6 Taghan s Susa Berhorga yang bk dangan janj dijual © B By RCED 1658 1512
Femmibali i repa) B - T m Nerlmitadan ) 601 613
T Taghin Meseptai 105 361 161,455 |10 NerGperating basges (MO, n 192
B Phung 1555 110,702,060 ~ b 735 30
a Piutang Mcrabatien Jongsaiss 100181900 L AL Coatssimcome Ratie 1K 50,51 453
[ R —— o 388 13 Pesburyasn bagi hal lwhasdap lotsl perriiayasn EEE ] 3530
" 14, Fi ! Ratia T728
 Phatang Mltijasa . B
4 Patarey Quardh 9317307 5.418.231 [ B
& Fiulang Sewa 132637 10.570 i & Pihak Torkast 000 oo
9 Pembiayean Bag: il &0.268 310 55.182.873 | Pk Tickak Torkot ano o00
@ Mudh orabaf 1912389 1.628.437 | b
b Mk SHISLET] 57554436 E & Pk Terkia: &00 o
& Lainnya - - i . Pibak Tk Torkat. 000 oo
10 Pembiayaan Sewa 2395 501 565 B A ———]
10, Peranaan modal o - | & S Rogaeh
| & Harien 400 000
12 s Kaargan bisnya 1613543 1.280.29% T 560 ET )
3. Cadangan bisugiors pen iraan nis asat kesegas - PR 751290 ' [T Ppe— 115 105
4 Sofam . - | 5 Pou Devia Metss (P DA weces beudusshan 125 177
15, At it D lam Parrpiiscion, . N |
Tasmin kg’ - - sabagai Bank haiil panggabungan tida devagibhan untuk
N T 1188 ¢ bulan Dwiember Wtun penggabungan. SPMM g Maret
AT, Akt etk B mnijud 197422 184,656
TE A vatap dan inventarti 3501538 3.438.405
18 A non predubilt a3m ]
. Friperti tibeng kil 2381 -
b Agunan yareg diassil sl - -
& Rekaning luresa 5 -
& st arbantin - -
20 ki lainma 2110790 2802826
TOTAL ASET 271293823 265289,

LIABILITAS DA EKUITAS

1. Dana Sanpanan Wit 5H.218.516 57.247.890

S 20850016 224114614
B Tabungan I6I59B00  I4HI6IT6
2 Dara st Non Profit Sharing THOATAG5E 176003468
aGin 14551866 13281318
o Tabungan 64374523 64.538.367
< Dupesita 101388267 58183782
3 Uiy slebisenik 51 51
4 Liabelitis Hopada Bank Iedonisia - -
S Liabiditas Kepada Bank Lain 1020002 1.195.887
6 Liabilitas oot dan Formn! 138 -
7 Suret Bertaga yang Dirbitkan 1.375.000 1375000
B Liabilitis Aksaptisi 105.261 161,455
4 Puerbiayaan Dinsrima - -
16, Setosan Jamirirn 21588 24672
11, Liabilitis Astai Kartir - B
11 Liabdias Laineya 4.253.337 4,268,689

13, Dara livses i Pt Sharing. c
14, Mapantingan misaritis pssenty inasest)




LAPORAN POSISI KEUANGAN LAPORAN RASIO KEUANGAN
Tanggal Laporan 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 {Dalam Jistaan Rupish) Tanggal Lapoaran 30 Juni 2022 dan 2021 (Dalam Persentase)

Rt Kinesja
1. Srvmain Parspeciasn Mol Minissuem PMM) 173 2237
T Ras 4447213 4118503 ) et 152 180
2 Penempatan Pada BarkInciesta 16131785 20563580 S e
3 Penempatan Pada Bank Lain 1091897 1723780 3. hset pensilef bemmasalah termadap oot aset produlel’ 208 204
4 Tagihar Spor dan Fonwsrd 24 - ; ‘Now Perfarming Financing INPF) gross ﬁ ﬁ
& Surat Berharga yang Dimiliki 64.727.207 67732145 6 Moo Perfarming Fnancieg NFF). 074 075
LS B R 7. Rt O Asiets (RCAY 201 184
Kemisal everse reps) A et On Equtly (ROEL 1756 1414
7. Tagihan Akseptast 108,903 161,495 B, Merlmbalsn D LAl 518
& Pumng 121651791 110.703.060 e Az -
a. Piutarg Musabatah NZI74I78 0181900 Y2 Coatin Incowa Ratie ICIR) Ty a5
b Plitang ishd” 261 358 n 3571 3422
< Putang M cpass - - 4. fatia FOR) il
d Plutang Gercls 9121636 5419231
e Phtang Sewa 1A 10570 L+ Doy felanoutan Bute Huksinern P i v MPCH . e
% Fombiayaan sags Hasl 68393457 59.19L873 . Phak Tk Tevkait 000 oo
a. Mudbarabah 1801325 1628437 b. Persentae Pelampauan Batas Maksieram Peryalurae Dusa (BMPD)
b Musparakah 66.592.132 57.554.436 L Pihak Terkakt 0,00 oo
 Lainrys - - . Pihak Tk Towhait 000 0
19, Pemblayaan Sews 715,308 01,565 z ?mx‘rlwm—m
1. Fenyertaan medal - - L Haran o00 000
12 Aset Keuangan lainmya 1610434 1284299 e 487 485
13 BAZ7ON 7512701 . G val uta ansing (Harian) 104 110
W Saam - - 3 Pomsl Deviss Mestn (POM) secars keseluruhan 990 874
15, hset itishvc Delam Penyebesaian - - ISesual POUK Nsmer 21/FONCOR014 dam SECUK 1 3/SECUCOR/21S, KPMM 30 Junl 2001 sebarai Bank hasil panggabungan
Uil diwitgiblean urul Seareghitusg ATMR Ridke Operdisnal sampal Sanges akhi bulan Desermibeer libun penggabusgen.
Teremir, Istshing'- - - - o e piiy - X
16 Persedaan 337 3146
17 Aset ticdak berwujud 195612 184.696
T8 Aset tetap dien imentaris 3726409 3438405
18 Aset ron prodhedif 9.381 -
2. Properi teroengkalal 2381 -
b Agunan yang dambd alih - -
 Rekening tunda = =
d Aset Antarkanter - -
M hsetlinng 2957001 1802E2S
TOTAL ASET

61488425 57247590

22326811 22411614

35161614 34836276

183475121 176002468
16,541,724 13381319

67360044  G4.536.367

99263453 98.183.782

B 51

207 3
1.375.000 1.375.000

108,503 161435

20551 22672

12 Llabilitas Lainnya 3620037 4368584

13 Danalnvestasi Prof Sharing - -
14 Kepentingan mincritas fminority istereit) - -

TOTAL UABRITAS




LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal Laporan 30 September 2022 dan 31 Desember 2021

(Dalam Jutaan Ruplah)

1 Em 3.705.841 4115903
2 Penempatan Pada Barkindonesia 17666235 20563580
3. Perempatan Fada Bank Lain 1343843 1723789
4. Tagiten Spor dan Forwerd 228 -
5. St Berharga yang Dimili 57138333 67732145
[
kemiball {reverse repo) - -
7. Tagihen Akseptasl 128621 161455
Putang 128567946 110.703.060
a Fiutang Murabahah 118956430 101181900
. PRtang Inishg” 76 259
< Piutang Meultjasa - -
d. Piutang Gardh 2430809 2418231
& Piutang Sewa. 169531 101570
5. Pemblayaan Bagl Hasl 69.993.703 59.182873
2 Mudharabah 1.289.026 1626437
b Muspararah 68.704.577 57.554.436
< Lainnya = -
10, Pembisysan Sewn T06.659 501565
1. Penyenan modal - -
12 Asat Kevangan lainnya 1557081 1284259
13 G il F 8.682.878 751270
4 Safam = -
15, Aset itishoa Dalerm Penyelessian - -
Termin ishzhng'-& B -
16 Persediaan 3783 3146
17, hsat tidak berwujud 203267 184.666
18 Aset tetap daninventaris. 4370500 3438405
19, Aset pon produksi’ 5361 -
. Propert terbergkalal 5381 =
b Agunan yang dismbil alin o -
< Rekening tunda = -
d. Aset antar kantar - =
0 hset linnya 3289491 2802826

TOTAL ASET

LIABILITAS DAN EKUITAS
UADILITAS
=y = Bt 62405886 5747830
] 21780803 21090585
b Tabungan 40685083 36157.195
2. Dara Investasi Non Frofit Sharing 182710548 176.003.468
Gy 1BASBEBA 13281319
b Tabungan 68.393461 64538367
. Depast 95,858,203 58,183.762
3. Uangcleitroni 18 51
4, Uabilitas Kepada Bank|ndonesia = =
5. Linbiitas Kepada Bank Lain 1.229.633 1195887
6 Linblitas Soor dan Forward 195 =
7. Surm Berharga yang Diterbitkan 1.375.000 1.375.000
8 Lablsas Akseprasi 128621 161.405
5. Pembiayaan Diterima 761375 -
10 Setaran Laminan 19278 12672
1, Unbditas Antar Kantor - -
12 Linbiites Lainey 3760502  A26B.6B4
13 Dara Investasi Arofi Shaning - -
4. Kepentingsn miraritas iminonty interes?) - -

TOTAL LIABILITAS

LAPORAN RASIO KEUANGAN
} Tanggal Laporan 30 September 2022 dan 2021

roduks¥ dan met non praduksf
At prodil beemasal ah berhadan et asen pradulel
.

18

4 o

5 Won Performing inancing {NEF] gross
B WMo Performing Fieancieg (NPF) net
7. Fenum OnAssets (ROA)

B Rerum On Eguiy (ROE)

9. Merimkalan (M}

18, Mt Opevating Margin (NOM]

LA

13 Cowtns Incers Ratls (OR)

[Dalam Persentase)

B, Pifuak Tidok Terkalt

b Penyaluran L
. Pihalk Terkait =1
. Pabak Tictak Terkant
2 o Wallb Mirimam (MM
a. G Fupioh
. Harian
. Ragarraka.
b. GWM valuta asing Harian]
3 PoshiDevisa Netto PDN) secara keseluruhan

) Seswial P Morser ZUPGIKNET 14 din SECUK 1N/SECIKEARIS, KFM 30 Sepember 1171 sebegal Bark
e st el Sedergiuun,

1.53 164
204 i
333 20
267 305
0,59 102
208 170
1744 1382
622 600
2,29 182
02 T84
50,28 5017
M99
&1
008 0,00
0,00 0,00
0.0 27
LE ogo
0.0 o.00
621 531
106 108
125 o40 |
hasd penggabungen Tk dhwalrien
e PR g 50 2



LAPORAN PO5ISI KEUANGAN LAPORAN PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN

Tanggal Laporan 31 Desember 2002 dan 2031 (Dalarm Jutsan R Tanggal Laporan 31 Desember 2022 dan 2021 (Dalarn Persentase)
INDIVIDUAL
PO5-POS
Rasio Kisver]a
N Wawaihas Parryidaan Modal Misanim PMML 03 09
2 dan asat non Terhadag total asat
1 Km 4951469 411 ri UL an asat nan produbel 125 !
2  Penempatan pada Bank Indanesia 31 77RA58 2056 1 179 20
Qi Ferarmpatan puhs bank lin as7a2 172 4 Cadangan Kerugin a0
= P . 5 ManPerfusmvng Financing (NPF gross 253
I = B Mon Perfarming Funancieg (NFF] e 57 0Er
5 Suean berharga yang dimiliki 59475506 &7.73 7. Renwn OoAsers (ROA} 1.28 181
& ihan at berh dibell dergan jan i QR i i iy | 1684 13,7
Taghhan atas sur: et Janp dijual ~ 9. Nerimbalan 81| 631 504
kemball (rrvarse repo) B0 R Operasing Margie JROK] 2,17 1,75
7. Taghan akseptasi AB1.403 16 n i 75,88 O35
& Patang 1339996826 11070 ”
& Fiutang murabatafy 124 384.80F 10118
. Piitang kstishng 132
< Piutang multjasa B 1 & Perbdntins Poliggae Batas Maksiss Panysuran Dana [BMED)
i. Pitak Tarkait 0,00 0,00
. Plutang gardh 2.701.609 041 L G od
& Piutang sawa 13.278 o b Periintits Pelargatian BMPD
9 Pembiayaan bag hasd T1.631.508 5918 1. Fitak Tarkai™ g 8,51
i Fitak Tilah Tarkait 0,00
2 Mucaratol 1.041.397 1462 1 3 GAM Ruiah
b Musparakah T0590.511 57.55 i. Hasian om0 0,50
« Lainnya = il Farta st 830 455
10 Pembiyaan sva 1484573 an LoEinel ooy Li2 103
3. Poshd Duwica Mot JPON) secara haselurhas 57 axr
0. Penyestaan modal -
12 Asotkeuangan binnya 1.750.055 128 *| Semai POUK Mamer 21/POUKS32014 dan SECK 13/SECUKSE0NS, KPMM) 31 Disamiber 2001 sebagai Bank hasil
13, Cadangan kerugian penarunan nial aset keuangan - 2220410 751
14 Saiam -
15 Asatistishng dalim panyelesaian -
Termin istifin -/ B
16 Persecaan 11.645
17, s ticak berwagud 258.687 18
18 Asettetap dan Eveentars 4.861.000 343
18 dset non produktit 8.403
a Propeni terbenghkalal 9.403
b Agunar yarg dambil alih -
«. Rekaning tunda -
. Aset antar karor -
. Aset lineya 3385123 280

LIABILITAS DAN EEUITAS

LIABILITAS

1. Dana simpanan wadish G6.012.257 572
a Girg Z1.797.852 no
b Tabungan 44.214.405 361

2. Danainvestasl nomprafit shanng 195478724 17600
a Girg 22,723 088 132
b Tabungan TLIE0706 645
. Depasitn 100.485.930 98,1

3. Uangclcktronik 18

4. Labilras kepada Bank Indonesia =

5. Liabilras kepaca bark bin 1.203.288 1.1

& Liabilas seotdan forwand -

7. Suratberhargayang diterbitkan 3.450.000 13

B Labils akseptast 481.403 n

9. Pemblayaan diterma TIB3TS

10 Sesoran @minan 0755

11 Liabilkzs antar kantor c

12 Uabilias lainoya ATHT.008 4.2

13 Dana investasi prot sharing -
14 Kepentingan minaritas [minanty interest) -

TOTAL LIABILITAS




LAPORAN POSISI KEUANGAN

Tanggal Laporan 31 Maret 2023 dan 31 Desember 2023 tDalam Jutaan Ru

IMCIVIDLAL

1
I Pemempatan Fada Bank Indonasia ng?
3. Femempatan Fada Bank Lain 1715602 86
4. Taghan Spat dan Fonwand 123
5. SurBarharga yang Dimiiki 64572553 5947
& Tagkan hiega yang i o
hambali e sepol -
7. Taghan Akispeasi 509914 48
& Fiutarg 137.427 24 13399
a_Fiutang Murstahah 127162568 12428
b Fiutarng lstiifing’ 106
« Fiutang Multijasa 230836
d Fiutang Ganah 9952 664 970
o Putang Sawa 11.650 1
% Pernbiayaan Bagi Hasi TAOTLTES 783
. Muaharabat BET.112 104
. Musperakah TIIEEAI 7059
c Lainnya -
10 Pembiayaan Sewa 1.168.006 148
Perpertaan modal -
At Keuangan lnnya 18200131 175
Ca penurunan nilai 9438744 922
Salum -
Asat Ietishn Dalam Penyolsaian -
Tarmin knihng! - -
Farseciain 1780 1
Acaat tidak herwujud 350848 5
Acat tatap dan iweinta 4969231 486
Asat non produkiil 9.400
a Properti tesbenghala 0,800
b Agunan yang dambil 3 -
c Rakaning tunda -
. Asat antar Kandar B
0. Asat lainnya 3739534 138

LIABILITAS DAM EKUNTAS

LIABILITAS

1. Dana Simpanan Wadiah 64712534 S50
B 21.477.241 2173
b Tabungan 43535293 441

& Danawesi Non Froft Shaning 304.545.379 15547
a G 20.269.976 2272
b Tabungan 71.588.160 7228
© Dupasito 103.687.243 10048

3 Uaeg elaktonik 1

4 Labibtas Kepada Bark Indeesdsia -

5 Liabibtas Kepada Bark Lain 96,085 138

&  Liabiltas 5pardan Fonwand T

T Surat Berharga yang Diterbitkan 2625000 345

£ Lahibtas Aksaptasi 506,514 a8

5 Foembiayaan Difedma 748725 kL)

10, Setoran Jamiran 16.578 2

10, Liahiktas Antar Kaetor .

11 Labiitas Lannya 4.100.834 4739

13.  Danalrvesas Profit Sharng -
4. Kapentingan minoritas (rnoity mtens B

AL LIABILITAS

LAPORAN RASIO KEUANGAN
Tanggal Laporan 31 Maret 2023 dan 2022

(Dralam Persentase)

V. Harwajban Pampsdisan Modal Mirimum KPMA) 0,36 17,20
3 Ban peoduknd barsasalah dan aset nen produnil Eoermasalah adsadap tetal ase
redubnl dan e ren produkel 1,34 1.5
3 M peodubnd bammaiabih torh addigs Latal asat prd il 173 203
4 Cadangan Kerug ICKPS? st 337 3,06
5 MenPerfumyng Faocing (NPF gross 236 29
B Mo Parfieming Fridocing (NPF) ae 054 0,30
T Aerum OoAisers (ROS) A8 1,93
8 Aetum 0o Eguty FIOE) 18,16 16,58
9. Kerlmbalan 1O 604 601
L NerCipesating Mangin (NDWY 273 m
11,  Biaya Opiras i - GO A 75,35
12 Cost o Incoma Rasa OA] A551 50,51
LY sangh bl ELE-) EER]]
14 r Buries 75,14 74,37
1 a Pessentiss ki 0y
i FihakTarkak e 0,00
. Fibiak Tielak Tarkain 000 0,00
. Passantaga Palampai s Batic Maksamum Pareralu i Dana (HRMFO)
i Fihak Taikai oo 0,00
. itk Tickak Tarka oot o0
2. Giea'Waih Minimusn KN
2. EWM Rupiah
i Harian, RO 0,00
Rt at GAD 560
b G wuta asing Hariany 109 115
EN Perii i Daviia Memto (PON] secara kassluruhan 112 1,25



LAPORAN POSISI KEUANGAN LAPORAN RASIO KEUANGAN
Tanggal Laporan 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2012 (Dialam Butaan A Tanggal Laporan 30.Juni 2023 den 2022 {Dalam Fersentase)

30Juni2023 30 Juni 2022

Diaud (Diaudit;
Rasio Kinerja
1. Kew)lban Penyeclaan vodal Minimum (KPMM) 039 17,31
[ by i 147
1 produkai dan aset non progukl 152
i Penempatan o Bank Insanesia 11,520,866 niym 3 183 203
3 Penempaten peds banklain 1,582,831 BET 4 Penurunan Nial (CKPN) aset proackikelf 3,50 3,22
& Tagitan e dan formand o 5 (NPF)aron: 231 278
5 Serm berhanga yang amiliks £1275.100  So.47S 6. Nor Performing financing NPF)net 062 0,74
G Togihan at ans behaegs ying dbst deorgan jorjl dijud 7. Retum On Assets [(ROA] 236 2,03
baelzdd | I sl 2. 12; ';'?:
P Tgeanakep 234,340 awl © o o
B Putng 135,569,761 133.999 10 N 4 ) (BOPO 7087 74,50
& Phatsng bt IERIGITH TRER e ) 4504 29,40
) R 7 15, Pembizyaan oagi hasi cembizaan 3515 35,71
ER S T e 2nas 14, Finarcing to Deposit Ratio 87.80 7514
o Fiutang gandh 10,176,149 )
= Partarg v 11,151 L] Loa B W
9. Pamiciayasn bagi sl 023585 nen . Pinak terkait 0,00 0,00
Mottt 44859 1040 i i 000 e
b Muanysrakat TRABSYT  TOSI0 &
& Lainma R I. Pinak terkait 0,00 00
Parmiiaymar a8 0.00 0,00
:: p.m.:: lmmf L 2 Giro Wajia Minimur (5414
12 haet kssngantainey zos0ssr 175 e o 00
13 Cadamgan ketugian pensrunan nilal st keuarege -  G7RamBs 931 == 1088 487
14 alam @ 5. GWM valuta asing fharian) 109 1,04
15 Aget btishes dalam penyel eraian - 3. Posisi Devisa Netto (PON) secaa keseluruhan 230 0,90
Tersedn tishnd-F -
18 Pemedian 5506 1
7. Asertidak berngud 397,141 258
18 Asestenp dan imentes 4006927 4861
18 Ased on predukiil 5403 L]
a Prospert terbenglala R e ¥
b foganan ity aambsl alih -
. elmning tunda
o Asetantar kantor -
FORE I 5.230.200 1388
TOTAL ASET
R TTET—— BOBETIE 4601
2.Gio 19551452 2179
b Tabrungan. 41.299.784 4430
& Dena et non pefl shadng 191669832 19540
1.6k MBEEES 2LTH
b Tabrungan. 69634971 728
 Depaitn 10172362 10048
A Uang elekimmik 1®
4 skt kepada Bark Indanesia 4901780
S Ll peda hark Lis Rt 120
6 Labiltar por dan forsard -
7. Sumt Rerhargs rang dierkrian 339475 Ak
B Ll absaptil 234340 48!
8 Pembagn sienms 143625 m
18 Setoran aminan 16210 i
10, Ukl amitar iaber -
12, Usbibtmlsnn 2965567 s
3. Denanwestasl poAF sharing
4, Kaperaingan minoritas (minsnly inseserts

TOTAL LIARILITAS




LAPORAN POSISI KEUANGAN

Tanggal Laperan 30 Ssptambes 3033 dan 31 Dessmbar 2022

T omas

2 Fenempatan pada Bank indonesi

"3 Penampatan pada bank ain
4 Taghan spot dan forwrd

|5 Sunbehaga yang dmilki
& T

ambsal neverse epal
7 Taghanaksepran
& Pumng
" a Putang muabahah
b.Phsing nshna
= Plutang muftssa
. Phsang qordhy
= Fluting sewa
‘Pembayaan bagi asi
2 Mudharaan

b
< Lalnnya
Pembiayaan sawa
Panpertazn madal
st keuangan ke
<

Dalam Jstaan Ruplah)

INDIVIDUAL

30 Soptamisoe 3021 31 Dacebar 1121
D)

3E91.102 4951468

20191836 31778458

SEI5.671 B67A92

STOMBOBE 59475306

274501 481403
140490598 133,999,826

133544386  124.284.807

43 132

ALY 11} -
197200178 9.701.60%
nan 13278

| muama  Tiansn
1.B0BS11 1.041.397
HIETOO1S 70580.511

_ omaEm 148457
1.764.151 1759955

9.B26.906 9229410

Salam
st ithfna clam peryslesaian
Termin ishina -

16 Feriedaan

7. Msettidak berwujud

13 asarterap dan inwernaris

b Agunan yang diaebil ik
< Rukaning funda.
. Asstantarbantar

W sathinnya

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS
Dara

B

& Liabiktas hepada Bank Indonesia
5 Laibeas hepads bank lain
& Liabiktas sper dan foward

7. Sumt berharga yang chtesbitkan
& Labibs akseptast

2

LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tanggal Laporan 10 Septernber 2023 dan 2032

(Dalam Persentase

Harmagibian Pursyadiaan Masdal Misiin s [KFRG 20,70 1719
L Awt pradulsr Wt it o .
araschubetif dass 2362 non produlbtl 53
I At produllilEarmasalab terhad ae 1onal ases produlti’ 152 204
4 c ICKPH) i bl 324 333
5. NunPerleriteg Findnciig (MPF grasi an 87
B N Perlarrring Fineniag INFF] it 081 059
7. Baron Asie OR) 2,34 108
8. R O Equity IADE} 16,85 1744
B Nt beviaaan (MR 593 532
A0 M D g v [NOM) 2,57 239
i B BOPDH 71,83 Tanz
2. Coar e i Rai (CIR) 4843 e
13 arha dg tatal 3541 3453
14, Rt 2231 81,45

Duana (EMPD

i Pk tarait
i Pk vk varkail

i Pahk ta it
i P ek narkait
I i Wajils WEnisrem (R
a Gl Fupiah
i Harian 7
i Rata.rana "
. G vt asinay (Harian)
3 Hata (PON |

] Peniii 30 Saplasmiar 2023 dan 2012



LAPORAN POSISI KEUANGAN LAPORAN RASIO KEUANGAN
. -
Tanggal Laporan 31 Desember 2023 dan 2022 (Dalam Jutaan Rupiah) Tanggal Laporan 31 Desember 2023 dan 2022 (Dalam Perse

1
; 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPAMM) 21,04 20
4 . - 2 Aset produlktif dan aset terhadap total aset 121 1
5. Suatbuharga yang dimibki 71551526 59475906 produktifdan aset non produktif
1
Aamali Ot - B 3. Asetproduktif terhadap total aset produkif 1,54
7 Taghansksaptas mms s 4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN] aset keuangan terhadap asetprodubell 299 -
& Putarg 147405182 133.999.826 5. Mon Performing Financing (MPF) grass 2,08 i
2 Flutang munabafah 135870671 124.284.807 6 NonPerfarming Financing INPF) net 055 i
b Pautang htshna 30 132 5 Won Pertareming Financing (NPF) net 1
<« Putang multjaca 207320 - 7. Retum On Assets (ROA] 235
4. Pastang qardh 11.307.081 0.701.6500 8. Return On Equity [ROE) 16,88 "
 Flutang sava 11.080 13278 9. et Imizalan () 582 |
5 Fembuyaanbag hast 90087330 71631908
& Mucharataty 1E81133 1041397 10. e Operating Margtrt (NOM) 2,58 .
b Masraban seng1e 7050511 1. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (30P0) A iz
< Lainnya = - 12, Costto Income Ratia (CIR) 49,86 5
w0 Femomainzews 2190007 1484573 e bagi hasil terhadap 37,43 3
. Penyertaan modal B E
12 dsetheangan innya 1600543 1750955
O BBABNIS 0220410
. Safam - - 1. a Pelanggaran Batas Dana [BMPD)
15 deaticiuhng dalim panyelesaan B - | Fihakterkalt 0,00 |
e T e IL Pihak tidak terkait 0,00 i
7. Asstticakberwgsd 665915 258687 b. Hata: yal Dana (BMPD)
18 Mscttetap dan iweniaris 454803 4861000 1. Pihak terkait 0,00 '
15, fsstnen produkil 9.403
_M'I’f‘:;'"j” e m L Pibalk tidak terkait 0,00 )
B i ang b B 2 2. GiroWajib Minimum [GWM)
£ Rakening unda E . 2 GWM Rupish
o Asatantar kanto - B 1. Harlan 676 i
R et iy 5.128.985 3.385.123 L. Rata-rata 487 |
b. GWM valuta asing [harian) 113
EY (¥ 247 |
LIRBILITAS DAM EUITAS ¥ Poslsl 31 Desamber 2023 dan 2022
LIABILITAS
T Dana senpanan wods 67873898  BA012.357
s 20847524 21797852
b.Tabungan 47026374 44214405
2 Danaiwestasinon prakt shaning 225502031 195478724
aGi 32353865 22721048
b Tabungan 77700070 72.269.706
< Depesitn 115818096 100.485.930
3 Uangelekionik 18 18
4 Uiabilias hepada Bank Indonesia 11900055 -
5 Liabiltas kepaca bank Qin 1.0B& 555 1.2031 288
& Liabibas spordan forward = .
7 Sumthemarga yang diterbikan 1831784 3450000
& Uisbibess sksoptasi 431228 481403
3 Perblayaan diterima 776350 778375
0 Setaran jaminan 19818 0755
T, Liabileas antar kantar g 5
T2 Labibeas linnya 5063366 4797008

13, Danaiwestas| profit sharing =
14, Kepentingan minaritas [minanty intereaty =




LAPORAN POSISI KEUANGAN

Tanggal Laparam 31 Maret 2024 dan 31 Dasamber 2023 {Dalam Jutaan Fopiah

IOMOUAL
31 Duapaenbas 1123
Daudt

31 et 2804

1 K 6274964
3 Pummpatan pads Bank Indanesia 30464615
3 Pusampatan pada baek jain 4196345
A Tagian spee dam fanwand _
5 Sumt barhasgs yung dimilil 6725633
s -
kemball feverse mpo)
7. Taghan akseptasl 183182
Phtang 148594875
. Mutang musabahsh 137.430.473
b Phtang itishna 2
< Pluthess mndeians 196482
& Phusang qardh 11654450
o Piutang sew 13446
5 Pewisian bog hasl 4630789
a2 Muthavaab 2139786
b Mupamkah
< Lainny -
0 Pembigoan sews 2806300
. Peeyertan modd -
12 Aset keusngen linna 2008301
[ + 9917991
14 Salam -
15 Aset brishoa ddam penyelesaizn -
Termin istishna-# -
16 Feesedizan 2384
7. Aoet tidak berwsiud &72845
18 Aset tetap o invencaris 4564488
19, Aset non prociski 2401
. Fropertl terbengkalal 2403
b Agunan yang diaesbil dih -
& Raknring Tindi -
& At antar anor -
N Aetlainny 6174733

TOTAL|

T

LILBRITAS DAN EKUITAS

LBk

* 65152882

0129716

ABDE3I6E
2 228155732

34623561

T7.148575

116383596
3 Uaeg dekoonik 18
4. Liablitas kepada BankIndonesa 131252
5. Liabditas kepadda banklain 675521
6 Lisbiitas s dam forward -
7. Surat berharga yang diterbitian 1783426
8 Lisbitas seseptasi 183182
8 Pamblorman yang diterima 1351435
10 Setoten jaminan 17827
M1 Liabditas annar kantor -
12 Liabditas linnga 4851557
13 Dana nwestas predit shasng -
14 Kepentingan minoritas fminaity interest) -

anze
147.405,182
135,879,671

207320
11.307.081
11.080
90.097.330
1881133
88316197

2190107

1.680.543
SLB45.025

4036
BA5 915

5178905

317348873 314,885.003

LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tanggal Laporan 31 Maret 2024 dan 2023

Rasio Kinerja

(Dalam Per

1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 21,35
2 Aset produktif dan aset l aset 121
produktif dan aset non preduktif
3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 1,51
4. Cadangan Keruglan Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 297
5. Non Performing Financing (NPF) grass 201
6. Non ing Financing (NPF) net 055
7. Return On Assets (ROA) 2,51
8 Return On Equity (ROE) 1830
9. Netlmbalan (NI) 538
10, Net Operating Margin (NOM) 2,78
11, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 68,94
12 Costto Income Ratio (CIR) 47,77
13, bagi hasil terhadap tatal 3824
14, Financing to D Ratio (FDR) 83,05
Kepatuhan (Compliance)
L. | & Pelanggaran Batas y Dana (8MPD)
i. Pihak terkait 0,00
ii. Pihak tidak terkait 0,00
b. B: Dana (BMPD)
I 0,00
ii. Pihak tidak terkait 0,00
2. GiroWajib Minimum (GWM)
a. GWM Ruplah
i. Harian * 5,05
ii. Rata-rata ™ 481
b. GWM valuta asing (Harian) ™ 6,87
3. Posisi D (PDN) 1,01




LAPORAN POSISI KEUANGAN LAPORAN RASIO KEUANGAN
Tanggal Laporan 30 Junl 2024 dan 31 Desember 2023 (el am Jutaan Rupdah)

Tanggal Laporan 30 Juni 2024 dan 2023 (Dalam Persentas:

30Juni 2024 30 Juni 202
(Diaudit) (Diaudit)

Rasio Kinerja
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)

2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset
produktif dan aset non produktif

3. Asetproduktif bermasalah terhadap total aset produktif 1,48 143
4 Cad: ® Pe Nilai (CKPN) terhadap 292 350
5. Non Performing Financing (NPF) gross 199 231
6. Non Performing Financing (NPF) net 056 062
7. Return On Assets (ROA) 248 236
B Retum On Equity (ROE) L/ R 4
9. Netlmbalan (NI 551 599
P ogh hast e pETEETD 10. NetDpAmlmg‘Margm(NOMJ 2,84 2,62
2 Mudhaeshah I TR 11, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 69,23 70,87
b. Musparakoh 101014207 88216157 12 Costtolncome Ratio (CIR) . 4768 4604
£ Laryy ° = 13.  Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 40,04 36,15
:T ww:: LM220 2130107 14, Finan Deposit Ratio (FOR) 86,68 87,
=i = = = Kepatuhan (Compliance)
12 Asetkeumngan lannya 2148731 1690542
1% o 10.073.286 9846025 ~ 1. a Persentase Dana (BMPD) I
14 Salam = - i. Pihak terkait 0,00 0,00
15 et fnsnng calam penyelasaian - - i i i
L - = = :.:I\akhdakmkan e 0,00 0,00
16 Pemiadisan 3768 4036 L i) (B ]
17, Aset tidak berwujud 12919 655915 i Pihakterkait 000 0,00
T8 Aset neap dan Invensasks 5186521 4524503 il. Pihak tidak terkait 0,00 0,00
18 Aset an prodhl- 2403 9403 2. GiroWajib Minimum (GWM)
a Propert terbergiala 9.403 D403
b, Aqunan yang dismisl ol s - S
< Pl o ; _ 268 10,88
. Aset anter Rantor - = 358 597
20 Asstlainnya 5.693.963 5.128.985 b. GWM valuta asing (Harian) 7 576 1,09
3. Posisi Devisa Netto (PDN) secara keseluruhan 139 230

TOTAL ASET

816 353,624,124

BALITAS DAN EXUITAS

0937838  67.B73H98
20983004 20847524
49954834  47.026374
235760113 225902031
34355449 32353865
78821167 72700070
112583497 115548096
18 13
11953631 11.900.055
T3 1.086.555

4141.061 1831784

161,799 431228
1.350.000 TI8250

1B.764 19818

4334125 5.063.366

14 Kapentigan minceltas (minericy inferest) B 4




LAPORAN POSIS| KEUANGAN LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tanggal Laperan 30 September 2024 dan 31 Desember 2023 Didam uiaan upiah)

Tanggal Laporan 30 September 2024 dan 2023 (Dalam Pers

Rasio Kinerja
1. Kewajiban | Minimaum (KPMM) 2138 2
aset terhadap total aset 125
produktif dan aset non produktif
3 Aset preduktif bermasalah terhadap total aset produktif 152
7. Tagitan sescptasi 143345 431228 a  Cad Kerugia: ilai (CKPHN) aset k erhs produktif 298
8. Phrang 153968,392 147405182
A Pukeeg murbakah 141258250 135879671 5. NonPerforming Financing (NPF) gross 197
b, Phutang kishoa 16 0 6. Non Performing Financing (NPF) ner 0,56
« Plutang mutijasa 181,543 207.320 Return On Assets 7
4. Piutang qerdh 12513733 11307.081 Z £, {ROA &
= Putang sewa 14850 11.080
5. Pambiayaan bagi hasl 109622802 90097330
& Mudharoboh 2865293 1881133
b Musparakah 106757508 88216197
< Lainnya o -
W Pemibiayasn sewa. 2870422 2190107
10 Peryertaan modal - -
12 Aset kewangan lainmm 1810745 1690542
1L Cadangan kerugian penunman niaf ssetkeuangan- SB6025
14 safam - -
15, Aset st dilam peryelsseian = -
= = = = 1 a F el anggaran Batas F Dana (BMPD)
16 Parseckian 4265 4036 i. Fihak terkait 0,00
17, Aset ik berwujud 751300 885515 ii. Pihak tidak terkait 0,00
18 act tetap dan invervarts 5179984
T Asat nom produied 2403 2403 b B yal uran Dana (BMPD)
a Propeti erbenglaist 5403 2403 i. Pihak terkait 0,00
b Agunan yang diambd dih - - ii. Pihak tidak terkait 0,00
& Rekering s = -
‘& Aset antar kanter = = 2. GiroWajib Minimum (GWM)
W sl NosAeT 52888 a. GWM Ruplah
1. Harian " 412
il Ratarrara ™

353.624.124
b. GWM valuta asing {Harian) *
3 Posisi Devisa Neto (PDN) secara kesel uruhan

LIABILITAS DAM EKUITAS

(5[5

LABILIT

[..

ZgErseran
E
¥
H
f

|r|e
g
|
H
f

TOTAL UASRITAS 327.231.695




LAPORAN POSIS| KEUANGAN LAPORAN RASIO KEUANGAN
Tanggal Laporan 31 Desember 2024 dan 2023 (Dalam Jutaan Rupiah}

Tanggal Laporan 31 Desember 2024 dan 2023 (Dalam Persentase)

31 Desember 2024. 31 Desember 2023
(Diudit) iaudit)

Rasio Kinerja

1, s
. [ m ;ﬁ; 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimurn (KPMM) 21,40 21,04
3 Ponempatin pads bank iin 1480874 2074473 2. Asetproduktf d non produktif g -
4 Tagihan spor dan formard - - produktif dan aset non produktif " »
5. Sut berharga yang dimilii S46518I5 71551526 3 rhadap total d 139
L3 Tagih J d: Keruai: il rhad:
piimisey = B 4 G (CKPN) P f;:
7. Tagihan akseptas 185.145 431228 5. NonPerforming Financing INPF) gross =
Fiutang 157614388 147.405.782 6. Non Performing Financing (NPF) net 050
2. Phsang murababaf 143652233 135479671 7. Return On Assets (ROA) 249
b Flutang iekhna 1 30 W s Equi owar
Sty sl Sy — a0 : et Imbo:lan ) o o se6
d Fiumng gasgh 13773784 11.307.081 - -
e Prtang seva 15842 11.080 10. Net Operating Margin (NOM) 284
5 Pemblayaan bagl hasl 117024297 $0.087.330 11.  Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 69,93
2. Mudharaban 2937079 1881.133 Cost to Income Ratio (CIR)
b Muggerata 14167218 88216197
© Lainnya - -
10, Pemblayaan sewa 3122285 2.190.107
11, Penyertasn modal - -
12, Aset heuanganlannya 1458800 1690542
L 10343630 9846008
M. Salam - -
15, Ases istiing dalam penyelesstan - = Peryalurar Dara (BAPD)
Y ""',_m 2 001 e 1. Pihak terkait 0,00 0,00
A7 Asen vdak bermujud BE0.S81 665915 ii. Pihak tidak terkait 0,00 0,00
T8 Awes vetap can inventaris 5921196 4524803 2. GiroWajib Minimum (GWM)
18, Aset ron produksf 2403 9403 2. GWM Rupish
8. Propedt terbengkd s 9403 9403 Harian 676
b Agunan yeeg dismbd slih - - .
& Rekening busds _ - Rata-rata ™ 4.87
o Aset e anze - - b. GWM valuta asing (Harian) " 113
. ke lainnya 8054908 5128985 i i 247

LAABILITAS DAN EXIATAS

18 18
1BAITE64 11900055
863831 1086555
7186047 1.831.784
185,145 431228
1.000.000 776250
ALACH 19816




